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Artinya:"Dan  bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan
diatasnyagunung-gunung yang kokoh, dan Kami tumbuhkan di atasnya

tanam-tanaman yang indah,"QS. Qaf 50: Ayat 7 (Kemenag, 2022)"

* Departemen Agama Republik Indonesi. Al-Quran dan Terjemahnya. (Jakarta:Qur'an Kemenag.
2022).
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ABSTRAK

Siti Qoimatus Zahro, 2024: Pengembangan E-Booklet Keanekaragaman Hayati
pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) di Puncak Badean untuk Siswa Kelas X di
SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024

Kata Kunci: E-Booklet, Keanekaragaman Hayati, Lumut.

Pendidikan di Indonesia ini dalam proses pembelajarannya tentu perlu
adanya media pendukung bagi siswa agar dengan adanya media dapat menambah
minat siswa dalam melakukan pembelajaran disekolah maupun di rumah. Salah
satu media ialah E-Booklet dimana media tersebut menyajikan berbagai
pemahaman materi bergambar serta ringkas dan jelas, media tersebut dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja sehingga dalam proses pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan kevalidan dan
pengembangan e-booklet pada materi Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan
lumut (Bryophyta) untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran
2023/2024. 2) Mendiskripsikan kepraktisan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) untuk siswa kelas X
di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 3) Mendiskripsikan
keefektifan pengembangan e-booklet pada materi Keanekaragaman Hayati pada
tumbuhan lumut (Bryophyta) untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analisis, Design,
Developen, Implementation, dan Evaluation. Dalam penelitian ini menggunakan 1
validator ahli materi, 1 validator ahli media, 1 validator ahli bahasa dan 1 Guru
Biologi. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X di SMA Negeri 4 Jember.
Sampel pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes , wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Hasil validasi dari ahli media
mendapatkan persentase sebesar 89,5%. Pada ahli materi mendapatkan hasil
sebesar 96,4% dengan kategori sangat valid. Pada ahli bahasa mendapatkan hasil
sebesar 86,6% dengan kategori sangat valid dan pada guru Biologi mendapatkan
hasil sebesar 90% dengan kategori sangat valid. 2) Rata-rata angket respon siswa
pada skala kecil memperoleh presentase sebesar 83,6% dengan kategori praktis
dan pada skala besar memperoleh presentase sebesar 85,29% dengan kategori
sangat praktis. 3) Hasil uji efektifitas produk berdasarkan Uji hasil T-Test
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media E-
Booklet. Sedangkan Uji hasil N-Gain diperoleh nilai signifikansi 0,61 dengan
kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran e-booklet
pada keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut (bryophyta) dapat dikatakan
efektif dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap orang serta
merupakan kunci dari kesuksesan suatu bangsa. Pendidikan merupakan suatu
proses penyampaian ilmu yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
seseorang. Melalui pendidikan pula seseorang dapat memahami perannya
sebagai manusia yang diberi akal pikiran.pendidikan dapat diperoleh dari
mana saja, salah satunya di sekolah yang diperoleh melalui seorang guru®.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan pendidikan
berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi
latihan (ajaran) mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran. Sedangkan
pendidikan mempunyai pengertian yaitu suatu proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam melakukan usaha untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan, cara mendidik. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan
sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak,
agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan
anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya®.

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan. Perlu kerja keras dan

terkadang membuat peserta didik frustasi dan bosan, sehingga kehilangan

1

Nofiyanti dkk. Pengembangan Handout Biologi Berbentuk Katalog Disertai Gambar Berwarna
Pada Materi Sistem Pernapasan.Proceeding Biology Education Conference.4, No. 1.
(2017).



perhatiannya pada suatu kegiatan pembelajaran.Belajar bukan hanya Tentang
pengumpulan pengetahuan saja.akan tetapi belajar dapat diartikan sebagai
sebuah proses perubahan tingkah laku, akibat dari pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ciri-ciri belajar yaitu adanya
perubahan perilaku, maksudnya seseorang yang belajar akan berubah atau
bertambah perilakunya. Hal tersebut disebabkan karena adanya pengalaman,
serta melalui proses tertentu. Oleh karena itu belajar merupakan hal yang
sangat penting dan dianjurkan.mulai dari lahir hingga wafat. Dalam proses
pembelajaran pasti membutuhkan adanya media ataupun sumber belajar yang
mendukung minat belajar siswa.

Berkembangnya ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi
tantangan baru bagi guru dan peserta didik pada saat ini, oleh sebab itu kita
dituntut untuk bisa menggunakan dan harus mempunyai ilmu dalam
menggunakan teknologi, lulusan ilmu pendidikan ditantang untuk
menciptakan media pembelajaran demi meningkaatkan mutu pendidikan dan
keaktifan belajar peserta didik, serta memotivasi guru agar bisa menciptakan
berbagai macam media pembelajaran berbasis aplikasi.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau disebut dengan sains
merupakan pelajaran yang mempelajari tentang alam, berupa fakta, konsep,
dan hukum yang telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah.
Pendidikan jenjang SMA terdapat mata pelajaran Biologi yang memiliki
banyak sekali pembahasan materinya. Dengan adanya perubahan kurikulum

tentu saja ada banyak sekali perubahan-perubahan dalam proses belajar



mengajar di setiap sekolah. Pada saat ini sudah banyak sekolah yang
menerapkan Kurikulum Merdeka, dimana salah satu Capaian Pembelajaran
(CP) dari materi pembelajaran Biologi vyaitu Peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan berdasarkan isi lokal,
nasional atau global terkait pemahaman plantae dan peranannya. Karena
merupakan salah satu bagian dari pembelajaran sains yang berhubungan erat
dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu materi Biologi kelas X semester ganjil pada kurikulum
merdeka yaitu materi Keanekaragaman Hayati Pada Tumbuhan Lumut
(Bryophyta) dimana pokok pembahasan pada materi Plantae tentu memiliki
banyak sekali pembahasannya mulai dari pengertian, ciri, pengelompokan
divisi, klasifikasi , morfologi, habitat, reproduksi serta peran yang sangat
penting bagi makhluk hidup. Oleh karena itu dalam pembelajaran ini
diperlukan adanya media yang tepat untuk memudahkan siswa dalam belajar.
Penggunaan media pembelajaran yang canggih berbasis teknologi menjadi
populer dalam pembelajaran saat ini, tidak terkecuali pada mata pelajaran
biologi. Hal ini dikarenakan siswa saat ini lebih senang dan aktif dalam
menggunakan android. Oleh karena itu diperlukan adanya media yang dapat
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih mudah dan praktis
dan siswa tidak perlu mencatat materi terus-menerus.

Berdasarkan observasi yang dilakukan yaitu melakukan analisa dan
mewawancara kepada salah satu guru mata pelajaran biologi SMA Negeri 4

Jember vyaitu Bapak Mokhamad Riyan Ardiansyah, S.Pd. yang dilakukan



pada hari Rabu, 13 September 2023. Dimana tujuan dilakukan wawancara ini
ialah untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 4 Jember,
fasilitas sekolah, serta media pembelajaran apa saja yang digunakan disana
serta proses pembelajaran disana seperti apa dan materi yang sulit bagi siswa®.

Dari hasil wawancara diperoleh analisa bahwa kurikulum yang
digunakan disana ialah kurikulum merdeka dan sudah berjalana selama 1
tahun. Untuk fasilitas disana sudah memadai seperti ruang kelas yang nyaman,
ada kipas angin, musholla, adanya Wi-Fi dan LCD proyektor untuk
menunjang pembelajaran dikelas, fasilitas olahraga yang lengkap, fasilitas
laboratorium serta fasilitas perpustakaan yang menyediakan berbagai macam
buku pelajaran termasuk pelajaran biologi. Media pembelajaran yang terdapat
di sekolah berupa buku paket, LKS, PPT, smartphone milik peserta didik dan
alat-alat praktikum?®,

Namun proses pembelajaran berbasis teknologi yang menggunakan
LCD proyektor tidak digunakan setiap waktu karena ada beberapa kelas yang
belum disediakan LCD proyektornya melainkan meminjam terlebih dahulu ke
kantor apabila ingin menggunakannya, serta penggunaan media smartphone
digunakan hanya ketika pembelajaran tertentu saja. Adapun mengenai materi
yang sulit dipahami pada semester ganjil ini yaitu materi kingdom plantae
serta media pembelajaran yang digunakan disana. Dan proses pembelajaran

disana mereka lebih sering menggunakan buku paket, yang rata-rata buku

¥ Wawancara dengan Mokhamad Riyan Ardiansyah Guru Biologi, Tanggal 13 September 2023 di
SMA Negeri 4 Jember

* Wawancara dengan Mokhamad Riyan Ardiansyah Guru Biolog, Tanggal 13 September 2023 di
SMA Negeri 4 Jember



paket sangat minim gambar-gambar penunjang dan lebih banyak materi saja
dan siswa merasa bosan”.

Dimana sudah kita ketahui bahwa pengunaan media pembelajaran
dalam proses belajar dan mengajar sangatlah penting. Karena media
pembelajaran sangat membantu guru atau pengajar dalam memberikan
pengajaran secara maksimal, efektif, dan efisien. Pembelajaran merupakan
sebuah sistem yang didalamnya memiliki komponen-komponen yang terdiri
atas tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi yang saling berkaitan dalam
rangka mencapai tujuan yang ditentukan. Masing-masing komponen tersebut
saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Guru
harus menggunakan media yang terbaik untuk memfasilitasi pembelajaran
atau meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pengajaran.
Dengan demikian, melalui penggunaan media pembelajaran, diharapkan
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru®.

Oleh karena itu media yang cocok adalah media e-booklet karena
media ini dapat digunakan oleh siswa untuk memahami materi yang dapat di
akses dimana saja dan kapan saja, serta tidak perlu menggunakan buku yang

lebar yang mudah dibawa kemana saja.

5 Wawancara dengan Mokhamad Riyan Ardiansyah Guru Biolog, Tanggal 13 September 2023 di
SMA Negeri 4 Jember
Nazmi, dkk., Pendidikan Sejarah, and Stkip PGRI Sumatera Barat. “Media Pembelajaran Snake
And Ladders Aplikasi Adobe Flash Sebagai Media Pembelajaran Sejarah Kelas X Multi
Media”. Journal On Teacher Education.3, No. 2 (2022).



Dari hasil angket kebutuhan siswa yang disebar menunjukkan bahwa
93,8% siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan media digital yang
bergambar disertai materi. Berdasarkan hal di atas, peneliti memilih
mengembangkan media pembelajaran e-booklet merupakan buku kecil yang
dikemas dalam bentuk digital sehingga dapat diakses melalui perangkat
teknologi seperti handphone maupun komputer yang disajikan dengan desain
dan tampilan yang sederhana, menarik, berisi gambar, video dan tulisan
dengan materi terbatas, sehingga dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam
proses pembelajaran’.

E-booklet merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. E-booklet memiliki
kemiripan dengan e-book, hanya memiliki perbedaan dari sisi ukuran media
yang digunakan. E-booklet memiliki ukuran lebih kecil dari pada e-book,
walaupun penggunaannya pada media interaktif akan tetap sama. Materi yang
sesuai dicantumkan di media e-booklet adalah materi yang banyak memiliki
gambar untuk menjelaskan materi secara ringkas®.

Dengan berkembangnya zaman dan teknologi saat ini Setiap orang
memiliki Smartphone. Hal ini cenderung mendorong untuk memberikan
media pembelajaran berbasis elektronik berupa E-booklet.E-booklet dalam
bentuk digital yang biasa dikenal dengan istilah booklet elektronik yang berisi

informasi yang dapat di buka dengan perangkat elektronik seperti handphone

” Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa Tanggal 18 Oktober 2023 di SMA Negeri 4 Jember.

8 Darlen, dkk.“Pengembangan E-Book Interaktif untuk pembebelajaran Fisika”.Jurnal Tekno
Pedagogi. 5, No. 1 (2015).



dan komputer sehingga diharapkan akan lebih praktis penggunaan dan
penyimpanannya. Salah satu media ajar yang inovatif adalah E-booklet®. E-
booklet (booklet elektronik) yaitu media berbasis elektronik yang memiliki
beberapa karakteristik utama yaitu materinya yang ringkas, menarik, dan
mudah di pahami dan dilengkapi dengan banyak gambar serta video. E-
Booklet sebagai media ajar yang merupakan solusi pengembangan media
pembelajaran yang dibuat untuk meningkatkan minat dan pemahaman
pembacanya™.

Pada umumnya masih banyak yang belum mengetahui nama dan jenis
dari tumbuhan (Bryophyta). Mereka hanya mengetahui bahwa tumbuhan ini
adalah tumbuhan lumut saja. Pada kenyataannya tumbuhan lumut memiliki
nama dan jenis yang beranekaragam. Keanekaragaman yang berlimpah perlu
dilakukannya pemberian tanda pengenal atau identitas terhadap suatu makhluk
hidup atau biasa disebut sebagai identifikasi. Identifikasi tumbuhan lumut
dilakukan melalui pengamatan spesimen (bahan) secara real (nyata), baik
menggunakan spesimen yang masih hidup atau yang telah diawetkan,
biasanya dengan cara dikeringkan atau dimasukkan dalam wadah yang berisi
cairan pengawet biasanya alkohol atau formalin. Penentuan nama jenis dan

tingkat takson dari tumbuhan (Bryophyta) ini tidak boleh menyimpang dari

% Nahria, N. “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Booklet Pada materi hidrolisis garam
di Ma Babun Najah Aceh”. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019).

19 Muhdar, Al. “Efektifitas Pemberian E-Booklet Tentang Permasalahan Menyusui Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Dokter Umum Di Puskesmas Kota Malang”.Jurnal Kesehatan
Islam.7, No. 1. (2018).



ketentuan-ketentuan yang telah dimuat dalam Kode Internasional Tanaman
Tumbuhan.

Keanekaragaman Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) di
Taman Wisata Puncak Badean sangat memberikan nilai yang dapat
menunjang pengetahuan terhadap adanya beberapa jenis tumbuhan lumut
(Bryopyta) yang ada disana. Jadi mengapa peneliti membahas atau memilih
materi tentang lumut, karena lumut memiliki banyak sekali spesies. Serta
lumut juga memiliki banyak sekali materi pembahasannya mulai dari
pengertian, ciri, pengelompokan divisi, klasifikasi , morfologi, habitat,
reproduksi serta peran yang sangat penting bagi makhluk hidup. Peneliti
memilih lokasi penelitian di Puncak Badean. Karena di tempat wisata Puncak
Badean terdapat banyak sekali keanekaragaman hayati disana terutama
tumbuhan lumut, disana terdapat banyak sekali spesies lumut yang ditemukan
dimana tempat tersebut cocok untuk digunakan sebagai tempat penelitian dan
sebagai materi pembelajaran, sehingga peneliti melakukan penelitian disana.
Selain sebagai media pembelajaran- biologi, peneliti juga bermaksud untuk
memperkenalkan potensi lokal yang ada di wilayah Jember kepada siswa salah
satunya yaitu wisata Puncak Badean yang berada di desa Badean, Dusun
Karang Pakel. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang Pengembangan E-Booklet Keanekaragaman
Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean Untuk Siswa

Kelas X Di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kevalidan e-booklet pada materi Keanekaragaman Hayati pada
tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember
Tahun Pelajaran 2023/2024.
2. Bagaimana kepraktisan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) untuk siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
3. Bagaimana keefektifan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
1. Mendiskripsikan kevalidan dan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
2. Mendiskripsikan kepraktisan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
3. Mendiskripsikan keefektifan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa

kelas X di SMA Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Adapun spefikasi produk dalam media yang dikembangkan sebagai berikut:

1.

€.

Merupakan pengembangan e-booklet pada materi Keanekaragaman Hayati
pada tumbuhan lumut (Bryophyta)untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4
Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.

E-Booklet disajikan dalam bentuk bahan ajar yang dapat diakses melalui
smartphone/Laptop/Personal Computer dalam bentuk link.

E-Booklet ini diperuntukkan bagi siswa kelas X yang diharapkan dapat
membantu pemahaman dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran pembelajaran e-booklet yang dikembangkan berisi:
Judul materi

Pokok pembahasan materi

Gambar penunjang

Video penunjang

Soal posttest

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa memberikan suatu inovasi
dan dapat menjadi media yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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2. Maaf Praktis
a. Bagi Guru
Hasil dari pengembangan media pembelajaran e-booklet ini
diharapkan dapat membantu guru dalam mempermudah menjelaskan
materi Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)dan
dapat memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas dalam
mengembangkan media pembelajaran yang digunakan.
b. Bagi Siswa
Hasil pengembangan media pembelajaran e-booklet ini
diharapkan dapat menjadi media belajar yang baik bagi siswa sehingga
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap  materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta).
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran e-booklet
ini dapat menambah media pembelajaran yang ada di sekolah.
d. Bagi Peneliti
1. Peneliti dapat mengetahui tentang prosedur pengembangan pada
media pembelajaran e-booklet materiKeanekaragaman Hayati pada
tumbuhan lumut (Bryophyta).
2. Peneliti dapat memperoleh pengalaman dari penelitiannya sehingga
lebih siap untuk menjadi pendidik yang lebih paham akan

kebutuhan peserta didik.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan e-booklet ini didasarkan berdasarkan asumsi-asumsi sebagai

berikut:

1.

Menghasilkan produk berupa e-booklet pada materi Keanekaragaman
Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta)yang mampu membuat siswa
untuk lebih termotivasi dalam proses pembelajaran biologi.

Sebagai variasi dan inovasi media pembelajaran.

Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X pada tingkat sekolah
menengah atas.

Adapun keterbatasan pengembangan e-booklet pada materi
Keanekaragaman Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) adalah:
E-Bookletyang dikembangkan hanya berisi materi pokok Keanekaragaman
Hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta).

Pengembangan ini dibuat hanya berbantuan e-booklet sebagai evaluasi
pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan.
Uji coba produk-ini hanya untuk mendeskripsikan validitas, keevektifan

dan kepraktisan dari suatu produk.

G. Definisi Istilah

1.

E-Booklet merupakan bahan ajar yang memiliki beberapa karakteristik
utama yaitu materinya ringkas, menarik dan mudah dipahami dengan
dilengkapi banyak gambar dari pada teks yang dilakukan secara inovatif
dan kreatif serta berisi materi tentang tumbuhan lumut (bryophyta) karena

elektronik maka bisa di akses dimana saja dan kapan saja. Dalam
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penelitian ini e-booklet yang dikembangkan terbatas waktu sehingga
untuk mengurangi ketidak efektifannya maka dibentuk berupa PDF.

. Keanekaragaman Hayati adalah bentuk keanekaragaman makhluk hidup
yang berasal dari berbagai sumber dalam suatu ekosistem. Pada penelitian
ini keanekaragaman hayati hanya dilihat pada kingdom plantae khususnya
pada divisi bryophyta.

. Tumbuhan Lumut (Bryophyta) merupakan salah satu divisi dari Kingdom
Plantae yang ada pada materi Keanekaragaman Hayati pada penelitian ini
tumbuhan lumut berada pada Capaian Pembelajaran. Dan merupakan
tumbuhan tingkat rendah. Merupakan salah satu tanaman berhabitat di
tempat lembab, hidup secara berkelompok, dan sangat mudah dijumpai
disekitar lingkungan.

. Puncak Badean merupakan salah satu tempat wisata baru yang berada di
Dusun Karang Pakel desa Badean, yang digunakan sebagai lokasi
penelitian karena memiliki banyak sekali keanekaragaman hayati pada
kingdom plantae terutama tumbuhan lumut (bryophyta) serta
ekosistemnya yang alami. Disana juga tedapat banyak sekali spot

wisatanya.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu
1. Rai Putrid Diantari (2021) “Pengembangan E-Booklet Pada Materi
Pembelajaran Plantae Untuk Siswa Kelas X SMA N 1 Kuta Utara”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui (1) hasil dari setiap
tahapan pengembangan e-booklet, (2) validitas e-booklet sebagai bahan
ajar materi plantae kelas X di SMA N 1 Kuta Utara dan (3) kepraktisan
e-booklet sebagai bahan ajar materi plantae kelas X di SMA N 1 Kuta
Utara. Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (R & D)
yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Uji
validitas dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Uji kepraktisan
dilakukan dengan uji coba perorangan yang melibatkan 3 orang siswa
kelas X dan uji coba kelompok kecil yang melibatkan 9 orang siswa
kelas X. Lokasi uji coba bertempat di SMA N 1 Kuta Utara. Analisis
data dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan e-booklet. Hasil penelitian menunjukkan, (1) hasil dari
setiap tahapan pengembangan menghasilkan sebuah produk berupa e-
booklet pada materi plantae kelas X, (2) validitas e-booklet sebesar
88,5% dengan kriteria sangat layak, dan (3) kepraktisan e-booklet
sebesar 82,35% dengan kriteria praktis. Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, e-booklet yang dikembangkan sangat layak dan praktis
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digunakan sebagai bahan ajar materi plantae kelas X di SMA N 1 Kuta
Utara.

Duina Apriliana (2022). “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Booklet pada Materi Kingdom Animalia Sekolah Menengah Atas”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendesain produk media ajar
berupa E-Booklet, serta untuk mengetahui tingkat validitas dan
kepraktisan media pembelajaran E-Booklet pada materi kingdom
animalia sekolah menengah atas. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu R&D dengan model ADDIE yang terdiri dari
5 tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan
Evaluasi. Namun, pada penelitian ini dibatas hanya sampai pada tahap
pengembangan karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian yang
tidak memungkinkan sampai pada tahap implementasi. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh nilai dari dosen ahli materi yaitu 86,6%,
dosen ahli desain sebesar 71%, serta dosen ahli bahasa sebesar 90%.
Sedangkan untuk tingkat kepraktisan dengan nilai rata-rata untuk
biologi sebesar 92,5% dan untuk penilaian siswa sebesar 93%. Hasil
tanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran E-
Booklet pada materi animalia sekolah menengah atas sangat valid dan
sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajarna biologi sekolah
menengah atas.

. Ani Hidayatul Munawaroh (2021). “Pengembangan E-Booklet Sains

Dalam Al-Qur’an Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X
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SMA/MA”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and
development. Model penelitian dan pengembangan ini menggunakan
model 4D vyang terdiri dari Define, Design, Development dan
Dissemination. Penelitian ini hanya sampai pada tahap development
atau tahap pengembangan karena pertimbangan waktu dan kondisi.
Tahap awal pada penelitian ini adalah melakukan analisis KI dan KD
materi keanekaragaman hayati. Setelah dilakukan analisis, tahap
selanjutnya adalah mengembangkan produk bahan ajare-booklet sains
dalam Al-Qur’an. Kemudian produk ini divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli agama serta dilakukan uji skala kecil. Hasil
pengembangan bahan ajar berupa e-booklet sains dalam Al-Qur’an
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar kelas X
SMA/MA materi keanekaragaman hayati. Kelayakan tersebut ditinjau
dari hasil penilaian beberapa ahli dan responden. Hal ini dibuktikan
dengan hasil rerata dua ahli materi dan media sebesar 85,14% yang
termasuk dalam Kriteria sangat valid, ahli agama sebesar 87,5 termasuk
dalam kriteria sangat valid, dan responden sebesar 77,6% termasuk
dalam kriteria valid.

. Avrina Erawati (2021). “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Booklet Berbasis Lingkungan Pada Materi Pencemaran Lingkungan
Untuk Siswa Kelas VII Smp/Mts”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D), yang mengacu pada model

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and
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Evaluation). Subjek penilaian produk untuk validasi media
pembelajaran e-booklet yaitu ahli materi dan ahli media yang terdiri
dari dosen dan guru IPA. Uji respons siswa dalam penelitian ini yaitu 6
siswa dalam uji respons skala kecil dan 32 siswa dalam uji respons
skala besar. Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan dapat
disimpulkan bahwa hasil rata-rata persentase uji validasi ahli materi
sebesar 80,66%, ahli media sebesar 94,28% dan guru IPA sebesar
95,29% dengan memenuhi kategori sangat valid. Hasil respons uji
coba skala kecil diperoleh rata-rata persentase sebesar 85,47% dengan
kategori sangat valid, dilanjutkan uji coba skala besar diperoleh rata-
rata persentase sebesar 86,56% dengan kategori sangat valid sehingga
media pembelajaran e-booklet dapat digunakan dalam proses
pembelajaran tanpa revisi.

. Ali Yafi (2021).”Pengembangan Booklet Digital Submateri Mamalia
Berdasarkan Hasil Identifikasi Kelelawar Pemakan Buah Di
Lingkungan Kampus Uin Khas Jember Untuk Siswa Kelas X Ipa Sman
Rambipuji Jember”. Jenis penelitian yang digunakan merupakan
Research and Development dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Rambipuji, instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan
lembar angket. Dalam penelitian ini menggunakan 2 validator ahli

materi, 2 validator ahli media, dan 1 Guru Biologi. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa rata-rata hasil validasi ahli materi memperoleh

persentase sebesar 94,9% dengan kriteria sangat valid, rata-rata hasil

validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 95% dengan

kriteria sangat valid, validasi guru memperoleh persentase sebesar 98%

dengan Kriteria sangat valid dan untuk rata-rata angket respons siswa

diperoleh hasil sebesar 92,1% dengan kriteria sangat baik.

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian Terdahulu

Prosedur penelitian
terdahulu dengan
penelitian ini
memiliki persamaan
yaitu menggunakan
metode penelitian dan
pengembangan (R
&D) dengan model
ADDIE.

No | Penelitian/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1. | Rai Putri Diantari Penelitian terdahulu 1. Pada penelitian Pengembangan E-
(2021) dengan penelitian ini terdahulu Booklet
“Pengembangan memiliki persamaan melakukan Keanekaragaman
E-Booklet Pada yaitu penelitian di Hayati Pada
Materi mengembangkan SMAN 1 Kuta Tumbuhan Lumut
Pembelajaran media pembelajaran Utara sedangkan | (Bryophyta) Di
Plantae Untuk e-booklet. penelitian Wisatan Puncak
Siswa Kelas X . Subjek pada sekarang Badean Untuk
SMAN 1 Kuta penelitian terdahulu melakukan Siswa Kelas X Di
Utara” dan yang sekarang penelitian di SMA Negeri 4
sama-sama SMA Negeri 4 Jember Tahun
menggunakan siswa Jember. Pelajaran
kelas X 2023/2024

Penelitan terdahulu
dan penelitian
sekarang sama-sama
menggunakan materi
kingdom plantae.

Duina Apriliana

Penelitian terdahulu

1. Pada penelitian

Pengembangan E-
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materi kingdom

No | Penelitian/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
(2022). dengan penelitian ini terdahulu Booklet
“Pengembangan memiliki persamaan menggunakan Keanekaragaman
Media yaitu materi kingdom | Hayati Pada
Pembelajaran E- mengembangkan animalia, Tumbuhan Lumut
Booklet pada media pembelajaran sedangkan (Bryophyta) Di
Materi Kingdom e-booklet. penelitian ini Wisatan Puncak
Animalia Sekolah . Subjek pada menggunakan Badean Untuk
Menengah Atas” penelitian terdahulu materi kingdom | Siswa Kelas X Di

dan yang sekarang plantae. SMA Negeri 4
sama-sama Jember Tahun
menggunakan siswa Pelajaran
kelas X. 2023/2024
Prosedur penelitian

terdahulu dengan

penelitian ini

memiliki persamaan

yaitu menggunakan

metode penelitian dan

pengembangan (R &

D) dengan model

ADDIE.

3. | Ani Hidayatul Penelitian terdahulu Prosedur Pengembangan E-
Munawaroh dengan penelitian ini pengembangan Booklet
(2021). memiliki persamaan pada penelitian Keanekaragaman
“Pengembangan yaitu terdahulu Hayati Pada
E-Booklet Sains mengembangkan menggunakan Tumbuhan Lumut
Dalam Al-Qur’an media pembelajaran metode (Bryophyta) Di
Materi e-booklet. penelitian Wisatan Puncak
Keanekaragaman . 'Subjek pada menggunakan Badean Untuk
Hayati Kelas X penelitian terdahulu model 4D, Siswa Kelas X Di
SMA/MA” dan yang sekarang sedangkan pada - | SMA Negeri 4

sama-sama penelitian ini Jember Tahun
menggunakan siswa menggunakan Pelajaran
kelas X. model ADDIE. 2023/2024

Pada penelitian

terdahulu

menggunakan

materi

keanekaragaman

hayati sedangkan

penelitian

sekarang

menggunakan
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sedangkan pada

No | Penelitian/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas

plantae.

4. | Avrina Erawati Penelitian terdahulu . Subjek pada Pengembangan E-
(2021). dengan dan penelitian penelitian Booklet
“Pengembangan sekarang memiliki terdahulu Keanekaragaman
Media persamaan yaitu menggunakan Hayati Pada
Pembelajaran E- mengembangkan kelas VI1I Tumbuhan Lumut
Booklet Berbasis media pembelajaran SMP/MTS (Bryophyta) Di
Lingkungan Pada e-booklet. sedangkan pada | Wisatan Puncak
Materi Prosedur penelitian penelitian ini Badean Untuk
Pencemaran terdahulu dengan menggunakan Siswa Kelas X Di
Lingkungan Untuk penelitian ini siswa kelas X SMA Negeri 4
Siswa Kelas VII memiliki persamaan SMA. Jember Tahun
Smp/Mts” yaitu menggunakan Pada penelitian Pelajaran

metode penelitian dan terdahulu 2023/2024
pengembangan (R & menggunakan
D) dengan model materi perubahan
ADDIE. lingkungan,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
materi kindom
plantae.

5. | Ali Yafi . Subjek pada Pada penelitian Pengembangan E-
(2021).”Pengemba penelitian terdahulu terdahulu Booklet
ngan Booklet dan yang sekarang menggunakan Keanekaragaman
Digital Submateri sama-sama materi mamalia, | Hayati Pada
Mamalia menggunakan siswa sedangkan Tumbuhan Lumut
Berdasarkan Hasil kelas X. penelitian ini (Bryophyta) Di
Identifikasi Prosedur menggunakan Wisatan Puncak
Kelelawar pengembangan pada materi kingdom | Badean Untuk
Pemakan Buah Di penelitian terdahulu plantae. Siswa Kelas X Di
Lingkungan dan yang sekarang Prosedur SMA Negeri 4
Kampus Uin Khas sama-sama pengembangan Jember Tahun
Jember Untuk menggunakan metode pada penelitian Pelajaran
Siswa Kelas X Ipa pengembangan terdahulu 2023/2024
Sman Rambipuji (R&D) dengan menggunakan
Jember menggunakan medel metode

ADDIE dan sama- penelitian dan
sama pengembangan
mengembangkan (R & D) dengan
media booklet menggunakan
model 4D,
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No

Penelitian/Judul Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas

penelitian
inimenggunakan
metode
penelitian dan
pengembangan
(R & D) dengan
model ADDIE.

B. Kajian Teori

1. Model Pengembangan ADDIE

ADDIE merupakan desain instruksional yang berpusat pada
pembelajaran individu, yang memiliki fase langsung dan jangka panjang,
sistematis, dalam pendekatannya menggunakan sistem pengetahuan dan
pembelajaran manusia. ADDIE merupakan model pembelajaran yang
berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta
prosesnya bersifat interaktif antara siswa dengan guru dang lingkungan.
Hasil dari evaluasi pembelajaran dapat membawa pengembangan
pembelajaran ke fase selanjutnya®”.

Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan di antaranya
ialah dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. ADDIE
adalah paradigma pengembangan produk dan bukan model saja. Konsep
ADDIE diterapkan untuk membangun episode berbasis pertunjukan yang
ditujukan untuk ruang belajar. Penerapan ADDIE untuk desain sistem

instruksional memfasilitasi kompleksitas lingkungan belajar disengaja

' Hidayat, Fitria dan Nizar,“Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation

and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”,Jurnal Inovasi
Pendidikan Agama Islam.1, No. 1. (Desember, 2021): 29-30.
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jipai/article/download/11042/pdf
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dengan menanggapi berbagai situasi, interaksi dalam konteks, dan
interaksi antara konteks. Namun, komponen dasarnya tetap sama di
berbagai aplikasi dan variasi ADDIEdalam paradigma tergantung pada
konteks ADDIE yang diterapkan®?. Berikut merupakan tahapan dari model
pengembangan ADDIE:
1) Analyze
Tahap analisis adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan
kesenjangan kinerja'®. Kegiatan yang perlu dilakukan dalam fase
analisis yaitu:

a) Menganalisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja) Tujuan
menganalisis kesenjangan Kkinerja adalah untuk menghasilkan
pernyataan terkait sebuah permasalahan, mencari tahu
penyebabnya, dan mencari solusi dari kesenjangan atau masalah
yang muncul.

b) Menentukan Tujuan Pengajaran Menentukan tujuan pengajaran
bertujuan- untuk mengatasi kesenjangan kinerja yang disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan'*;

c) Analisis Siswa dalam tahap analisis siswa dilakukan bertujuan
untuk  mengetahui  karakteristik, kemampuan, pengalaman,

motivasi dan sikap siswa dalam proses pembelajaran.

12" Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science Business Media, 2009), Hal 20.

3 Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science Business Media, 2009), Hal 24.

4 Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science Business Media, 2009), Hal 33.
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d) Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan vyaitu untuk
mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dalam mendukung
proses pengembangan yaitu salah satunya sumber daya konten.

2) Design (Desain)

Tujuan dari tahap design untuk menverivikasi produk yang
diinginkan dan metode pengujian yang sesuai tahapan ini terdapat
beberapa kegiatan pada tahap ini, yaitu: melakukan inventarisasi tugas,
menulis tujuan Kinerja, menganalisis strategi pengujian, menghitung
pengembalian investasi

3) Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi
konten atau sumber daya yang dipilih. Terdapat prosedur umum terkait
fase pengembangan yaitu: menghasilkan konten, memilih atau
mengembangkan media pendukung, mengembangkan bimbingan
untuk siswa, mengembangkan bimbingan untuk guru, melakukan
revisi formatif dan melakukan uji coba. Hasil yang khas untuk fase
Kembangkan adalah semua Sumber Daya Pembelajaran untuk seluruh
proses ADDIE.

4) Implement (Implementasi)

Pada fase implementasi ini bertujuan untuk mempersiapkan

lingkungan belajar dan melibatkan siswa. Serta prosedur umum terkait

fase implementasi, yaitu™: mempersiapkan guru dan mempersiapkan

5 Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
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siswa. Hasil yang khas untuk fase Implementasi adalah Strategi
Implementasi.
5) Evaluate (Evaluasi)

Pada fase evaluasi merupakan langkah terakhir dari model
desain ADDIE dan digunakan untuk menilai kualitas pembelajaran
produk dari proses, baik sebelum dan sesudah implementasi. Prosedur
umum terkait fase evaluasi, yaitu'®: menentukan kriteria evaluasi,
memilih alat evaluasi, melakukan evaluasi'’.

Model ADDIE memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

a. Model ADDIE merupakan model perancangan pembelajaran
generik yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam 27
pembangunan bahan-bahan pelajaran

b. Model ADDIE dapat menggunakan pendekatan produk dengan
langkah-langkah yang sistematis dan interaktif.

c. Model ADDIE dapat digunakan untuk pengembangan bahan
pembelajaran pada ranah verbal, keterampilan intelektual dan
psikomotor. Model ADDIE memberikan kesempatan kepada
pengembang desain pembelajaran untuk bekerja sama dengan para
ahli isi, media, dan desain pembelajaran sehingga dapat

menghasilkan produk yang berkualitas baik evaluasinya®®

Science Business Media, 2009), Hal 133.

Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science Business Media, 2009), Hal 152.

Branch, Robert Maribe, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science Business Media, 2009), Hal 161-162.

18 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. Bandung:

16

17
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2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut terminologinya, kata media (medius) berasal dari
bahasa latin yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau
“pengantar”’, yang artinya media pembelajaran sebagai segala sesuatu
yang bisa menghubungkan pesan atau isi pelajaran, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik sehingga
mendorong proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan
sesuatu perantara seperti dalam kondisi saat ini, media yang digunakan
memiliki posisi sebagai alat bantu dalam kegiatan pekerjaan, yaitu alat
bantu mengajar baru guru (teaching aids). Misalnya alat-alat grafis,
photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual, atau verbal. Oleh karena itu
kebanyakan orang yang membuat media tersebut masih kurang
memperhatikan dari aspek disainnya, pengembangan pembelajarannya,
dan evaluasinya®.

Media merupakan salah satu komponen yang berperan untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Pemakaian media dalam proses
pembelajaran dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan

19

Allfabeta, 2015.

Jauhari, Pengembangan Media Pembelajaran, jurnal Piwulang. 1, No. 1, (Agustus, 2018)

Hal 69.
https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/piwulang/article/download/155/139
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media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan

serta isi pelajaran pada saat itu.?

Unsur-unsur Media Pembelajaran

Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa suatu bahan

(software) dan atau alat (hardware). Dapat dikatakan bahwa media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan

hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar
dari sumber belajar ke murid (individu atau kelompok), yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat sedemikian rupa
sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif.?

Karakteristik Media Pembelajaran

Media memiliki tiga karakteristik berdasarkan petunjuk
penggunaan media pembelajaran untuk mengantisipasi kondisi
pembelajaran apabila guru kurang efektif melakukannya yaitu:

a) Ciri fiksatif, yang menggambarkan kemampuan media untuk
merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu
peristiwa atau obyek.

b) Ciri manipulatif, yaitu kamampuan media untuk mentransformasi

suatu obyek, kejadian atau proses dalam mengatasi masalah ruang

20

21

Angraini, dkk, “Furmanasari.Karakteristik Media Pembelajaran dalam Pendidikan
Kewarganegaraan Berbasis Pendidikan”,Jurnal Pendidikan Tambusai, 5, No. 3, (2021).
Jauhari Irawan, “Pengembangan Media Pembelajaran”, jurnal Piwulang, 1, No. 1, (Agustus,
2018) Hal 70.
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dan waktu. Sebagai contoh, misalnya proses larva menjadi
kepompong dan kemudian menjadi kupu-kupu dapat disajikan
dengan waktu yang lebih singkat.

Ciri  distributif, yang menggambarkan kemampuan media
mentransportasikan obyek atau kejadian melalui ruang, dan secara
bersamaan kejadian itu disajikan kepada sejumlah besar siswa, di
berbagai tempat, dengan stimulus pengalaman yang relatif sama

mengenai kejadian tersebut.

d. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat dikatakan memperluas cara

pandangnya, pemahaman, pengertian maupun pendapat manusia.

Secara general, fungsi media pembelajaran adalah:

a)
b)

Menjadikan penyajian pesan tidak terlalu verbalistis.

Memberikan solusi untuk limitasi waktu, tempat, dan kemampuan
indra.

Menumbuhkan spirit belajar, dan ikatan yang lebih antara peserta
didik dan pendidik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembagian

fungsi pemakaian media untuk aktivitas pembelajaran:

a)

Penggunaan media dapat mengembangkan metode pengajaran
yang lebih beragam, menyederhanakan pengutaraan teori, prinsip,

ataupun filosofi dalam kegiatan belajar mengajar.
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b) Impresi media pembelajaran menumbuhkan atensi dan
keikutsertaan peserta didik siswa dalam aktivitas belajar.
c) Konsep-konsep dalam pembelajaran bisa lebih gampang dijelaskan

dengan penggunaan media pembelajaran.?

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media dapat dikelompokkan menurut karakteristik, kapabilitas,
dan teknik penggunaannya, sebagai berikut :
a) Menurut Karakteristiknya, media bisa dikelompokkan menjadi:

1. Media audio, prinsip penggunaaan media ini adalah dengan
cara didengarkan, media ini hanya menghasilkan suara, sama
dengan radio ataupun rekaman audio.

2. Media audio visual, media ini dengan memproduksi unsur
suara sehingga dapat didengarkan, dan memproduksi gambar
sehingga bisa dilihat, contohnya video, film, slide suara dan
yang lainnya. Fungsi dari media ini bisa disimpulkan lebih baik
dan lebih memunculkan atensi, karena mempunyai unsur suara
dan unsur gambar.

b) Berdasarkan Kapasitas, media dikelompokkan menjadi:

1. Media yang mempunyai fungsi yang efektif dan serentak
misalnya radio dan TV. Dengan media ini, peserta didik dapat
memahami banyak hal secara bersamaan tanpa harus memakai

tempat khusus.

22

Mudia, Rahmi Alti,Media Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media Hasan2013),Hal 4-5.
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2. Media yang mempunyai limitasi waktu dan ruang, sebagai
contoh: filmslide, film, video, dan lainnya.

c) Berdasarkan cara penggunaannya, media dapat dikelompokkan
menjadi:
1. Media yang membutuhkan proyektor misalnya film, slide,
documenter, dan sebagainya. Media ini memerlukan alat bantu
proyeksi  khusus  misalnya  projector  film  untuk
mempresentasikan slide. Over Head Projector (OHP) dipakai
untuk menunjukkan kejelasan/kejernihan. Saat proyektor tidak
tersedia, menyebabkan media tersebut tidak bisa dipakai.
Media yang tidak membutuhkan proyektor contohnya gambar,
potret, memo, figure, radio, dan sebagainya.?®
3. Booklet
a. Pengertian Booklet

Booklet merupakan sebuah media yang efektif dan efisien jika
digunakan dalam pembelajaran, berisi berbagai informasi penting,
disusun menggunakan bahasa yang baku, jelas, mudah dipahami oleh
pembaca, booklet bisa digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar,
sehingga dapat meningkatkan efektifitas belajar peserta didik dalam

materi biologi*.

23

24

Mudia, Rahmi Alti,Media Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media Hasan 2013) Hal 3-4.

Pralisaputri, dkk, “Pengembangan Media Booklet Berbasis Sets Pada Materi Pokok Mitigasi
Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk Kelas X SMA”. Jurnal GeoEco 2, No. 2, (2016).
https://jurnal.uns.ac.id/geoeco/article/view/8930.
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Booklet adalah buku kecil yang dapat mengedukasi pembaca
serta disajikan dengan desain dan tampilan yang sederhana, menarik,
berisi gambar, dan tulisan dengan materi terbatas. Sedangkan e-booklet
merupakan booklet yang dikemas dalam bentuk digital sehingga dapat
diakses melalui perangkat teknologi seperti handphone maupun
komputer. Secara isi, e-booklet terdiri atas cover, daftar isi,
pendahuluan, isi, dan daftar pustaka. Sebagai bahan pembelajaran yang
baik e-booklet juga perlu memperhatikan konsistensi, format, huruf,
warna, serta ilustrasi. Selain itu e-booklet yang dibuat juga perlu
memperhatikan aspek isi materi, aspek penyajian, aspek bahasa dan
keterbacaan, serta aspek grafika®. E-Booklet digolongkan kedalam
media pembelajaran berbasis elektronik. Media elektronik adalah
media pembelajaran yang mengedepankan penggunaan teknologi
terkini dalam pengenbangan media pembelajaran®®. Media elektronik
memiliki karakteristik utama yaitu materi yang ringkas, menarik dan
mudah dipahami dengan dilengkapi banyak gambar, video dan

rekaman suara®’.

25

Amalia, dkk, “Pengembangan E-booklet Berbasis Karakter Kemandirian dan Tanggung

Jawab Melalui Aplikasi Edmodo pada Materi Bangun Datar”, Jurnal Kajian Teknologi

Pendidikan, 3 No. 3, (Agustus, 2020) Hal. 288.

% Septianto Willi, MK Umam.” Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik

?" Setiawan Hendra, Hilda Aqua Kusuma Wardhani.” Pengembangan Media EBooklet Pada
Materi Keanekaragaman Jenis Nepenthes”, Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2(2),

Interaktif Pada HasilBelajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasional Teknik Mesin,
5(3),2017:175-181. Aplikasi Edmodo pada Materi Bangun Datar”, Jurnal Kajian
Teknologi Pendidikan, 3 No. 3, (Agustus, 2020) Hal. 288.

2018:82-88.
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Booklet merupakan perpaduan antara buku dan Leaflet.
Booklet sebagai suatu sumber belajar dapat digunakan untuk menarik
minat dan perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan
banyaknya warna serta gambar yang ditampilkan®. Selain itu, booklet
dapat dibaca dimanapun dan kapanpun sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa.

Media booklet yang dibuat secara menarik akan meningkatkan
hasil belajar dan pemahaman peserta didik. E-booklet mirip dengan e-
book, hanya saja media yang digunakan berbeda ukurannya. E-booklet
berukuran lebih kecil dari pada e-book, meskipun penggunaannya
dalam media interaktif tetap sama. Dalam media e-booklet, materi
yang tepat untuk dimasukkan adalah materi yang memiliki banyak
gambar yang mengilustrasikan materi secara ringkas®°.

Karakteristik E-Booklet

Booklet memiliki karakteristik yaitu berukuran 14,8 x 21 cm
dengan jumlah halaman minimal lima dan maksimal 48 diluar
hitungan sampul, booklet berisi informasi-informasi penting yang

isinya harus jelas, tegas dan mudah dimengerti serta memuat lebih

28

29

Pralisaputri, dkk, “Pengembangan Media Booklet Berbasis Sets Pada Materi Pokok Mitigasi
Dan Adaptasi Bencana Alam Untuk Kelas X SMA”,Jurnal GeoEco, 2 No. 2, (Juli, 2016)
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banyak gambar dari pada teks.*’. Selain itu, karakteristik booklet

antara lain®' :

a) Materi dapat bersifat kenyataan atau rekaan.

b) Pengembangan materi tidak terkait langsung dengan kurikulum
atau kerangka dasarnya.

c) Materi disajikan secara popular atau teknik yang inovatif.

d) Penyajian materi dapat berbentuk  deskripsi  eksposisi,
argumentasi, narasi, puisi, dialog dan penyajian gambar.

e) Penggunaan media bahasa atau gambar dilakukan secara inovatif
dan kreatif.

c. Langkah-langkah Penyusunan E-Booklet
Langkah-langkah  dalam  penyusunan e-booklet dalam
penyusunan e-booklet yaitu:

a) Judul diturunkan dari KD atau sub materi sesuai dengan besar
kecilnya materi.

b) KD/sub materi yang akan di capai, diturunkan dari SI dan SKL.

c) Isi yang disampaikan secara jelas, padat, menarik memperhatikan
penyajian kalimat yang disesuaikan oleh usia dan pengalaman
pembaca.

d) Dalam e-booklet disisipkan gambar-gambar, sehingga tidak

terkesan monoton.
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e) Isi disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik.
f) Mudah dibawa kemana saja, dan di bawa kapan saja, di mana saja.
g) Memuat informasi yang lengkap, walau tidak rinci dan berurutan.
d. Kelebihan dan Kelemahan E-Booklet
Dalam pemanfaatan e-booklet sebagai media pembelajaran
tidak lepas dari kelebihan dan kelemahan yang dimiliki diantanya
yaitu:
a) Kelebihan e-booklet
Booklet memiliki bentuk fisik menyerupai buku namun
tipis karena tidak memiliki banyak halaman seperti buku, berisi
banyak gambar dengan bahasa yang ringkas agar mudah dipahami
dalam waktu singkat sehingga memudahkan untuk digunakan
kemana saja*®. Kelebihan e-booklet sebagai media pembelajaran
yaitu:

1. Peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan masing-masing individu, sehingga peserta didik
dapat mengulang-ulang materi.

2. Perpaduan audio visual yakni teks, gambar, video, penugasan
dalam halaman berbasis IT dapat menambah daya tarik,
kelancaran dalam memahami informasi yang disajikan, dan

menghemat ekonomi serta dapat didistribusikan dengan mudah.
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b) Kelemahan E-Booklet

Selain  memiliki kelebihan e-booklet juga memiliki
beberapa kelemahan sebagai berikut:

1. Apabila rancangan visual yang digunakan dalam
mempermudah penyampaian materi kurang tepat malah akan
menurunkan kualitas.

2. Memerlukan penyimpanan file yang besar jika isi e-booklet
berupa video.

3. Informasi yang di dapatkan kurang lengkap karena keterbatasan
halaman.®*

Berdasarkan kelemahan e-booklet ini yang telah
dipaparkan, dapat dilakukan strategi meminimalisir kelemahan
agar tercapainya tujuan pembelajaran dan masalah awal penelitian
dapat terselesaikan. Maka upaya yang dapat dilakukan peneliti
untuk meminimalisir kelemahan e-booklet yaitu : a) Tampilan e-
booklet dibuat dengan pemilihan gambar dan warna yang sesuai
serta bahasa yang mudah dipahami, agar peserta didik tertarik
membuka dan mempelajari materi yang terdapat di booklet. b) Isi
pada e-booklet tidak hanya teks dan gambar, namun dapat
ditambahkan link video/jurnal dan kuis agar informasi yang

didapat lengkap. c) File e-booklet diletakkan pada google
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drive/google classroom, agar peserta didik dapat mengakses secara
online maupun offline.®
4. Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Lumut (Bryophyta) merupakan salah satu divisi pada tumbuhan
tingkat rendah. Bryophyta berasal dari kata Bryon artinya lumut dan
phyton berarti lembab atau basah, yang bila digabungkan menjadi satu
kata berarti tumbuhan yang hidup ditempat-tempat lembap atau basah.
Memiliki sekitar 16.000 spesies yang dikelompokkan men jadi tiga kelas
yakni lumut hati (Hepaticopsida), lumut daun (Bryopsida), dan lumut
tanduk (Anthocerotopsida). Hepaticopsida memiliki dua bangsa yaitu
bangsa Marchantiales dan bangsa Jungermaniales. Kelas Bryopsida,
memuat tiga bangsa yakni bangsa Andreaeales, Sphagnales, Bryales.
Sedangkan kelas Anthoserotopsida terdapat satu bangsa yakni
anthocerothales.

Secara umum Bryophyta memiliki bentuk tubuh tumbuhan yang
berstruktur rendah, dengan tinggi hanya beberapa millimeter dan tegak di
tanah. lumut permukaan Bentuk tubuh merupakan peralihan dari thalus
kebentuk kormus.

Lumut memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan tumbuhan

lainnya yaitu:

% Utami, W.F, “Pengembangan Media Booklet teknik kaitan untuk siswa Kelas X SMKN 1
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Ukuran tubuh lumut relatif kecil, tingginya 2 - 50 cm.

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Tidak memiliki akar, batang, dan daun yang sebenarnya, tetapi
mempunyai bagian yang menyerupai akar (rizoid), batang, dan
daun.

Pada beberapa jenis lumut hati atau lumut tanduk tubuhnya masih
berupa talus (lembaran).

Rizoid adalah struktur menyerupai rambut atau benang-benang
berfungsi untuk melekatkan tubuh pada tempat tumbuhnya dan
menyerap air serta garam-garam mineral.

Batang tidak memiliki floem dan xylem.

Sel-sel penyusun tubuhnya memiliki dinding sel yang terdiri dari
selulose.

Habitat ditempat yang lembab atau basah

Lumut tidak memiliki sistem pembuluh pengangkut yang khusus
untuk mengangkut air dan mineral organik, sehingga proses
pendistribusian air berjalan lambat yaitu secara difusi.

Berkembang biak  dengan ‘sporan dan mengalami pergiliran
keturunan (metagenesis).

Tubuh tumbuhan lumut dengan berbagai struktur umum tersebut
adalah gametofit. Setelah dewasa, lumut akan membentuk sporofit.
Sporofit adalah struktur tubuh lumut yang terdiri atas bagian-

bagian tertentu, yaitu vaginula, kaliptra, dan kolumela.
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1) Morfologi atau Bagian Tubuh Lumut (Bryophyta)
Sebagian besar jenis lumut yang ditemui memiliki bentuk
tubuh yang kecil.

a. Struktur tubuh lumut daun dan lumut hati yang memiliki
bentuk gabungan antara fase gametofit dan sporofit yang
terletak dalam satu tubuh tumbuhan.

b. Adanya struktur bagian utama yaitu kapsul, seta, daun atau
talus dan rhizoid.

c. Sel - sel penyusun tubuhnya telah memiliki dinding sel yang
dominan terdiri dari selulosa.

d. Tumbuhan lumut juga memiliki sebuah struktur yang disebut
sebagai calyptra (tutup kecil atau topi kecil) yang menutupi
bagian atas sporofit selama perkembangannya.

e. Tubuh tumbuhan lumut hanya tumbuh memanjang dan tidak
membesar®.

2) Kilasifikasi lumut
Lumut (bryphyta) memiliki hubungan kekerabatan yang
cukup dekat dengan ganggang hijau dan diprediksikan keduanya
memiliki hubungan filogeni yang dekat. Tumbuhan lumut
merupakan tanaman hijau yang termasuk dalam klasifikasi
tanaman rendah dan memiliki 3 kelas, yaitu Kelas Bryopsida

(lumut daun), Kelas Hepaticopsida (lumut hati), dan Kelas

% Lukitasari, Marheny,Mengenal Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Deskripsi, Klasifikasi, Potensi

Dan Cara Mempelajarinya, (Jawa Timur, Cv. Ae Media Grafika, 2018).
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Anthocerotopsida (lumut tanduk). Ketiga divisi bryophyta tersebut
memiliki ciri yang sangat menyolok sehingga dengan mudah dapat
dibedakan dengan tumbuhan vaskuler atau tumbuhan berpembuluh
pada umumnya. Akan tetapi tampaknya klasifikasi tersebut belum
sepenuhnya benar, karena pada tumbuhan lumut masih ditemui
pembuluh pengangkut air yang terdapat pada beberapa spesies
tumbuhan ini.
a. Lumut Daun (Bryopsida)
Di lumut daun, fitur gametofitik dari struktur daun
(terutama rincian sel dan bentuk daun), detail dari margin daun,
ornamen sel, penampang melintang dari pelepah, dan posisi
organ seksual yang terhubung dengan puncak batang sangat
membantu Klasifikasi . Fitur sporofit juga penting untuk
identifikasi terutama terkait dengan sporangium, khususnya
orientasi, bentuk, struktur pelindung sporangial (khususnya
stomata dan bentuk sel dari sel terluar). Lumut daun bagian
tumbuhan tidak berpembuluh dan tumbuhan berspora yang
termasuk kelas terbesar dalam divisi tumbuhan lumut atau
dikenal dengan lumut sejati, hal ini dikarenakan bentuk
tubuhnya vyang kecil, memiliki bagian menyerupai akar
(rizhoid), batang (semu), dan daun. Lumut yang dapat tumbuh
tegakini merupakan kelompok lumut terbanyak dibanding

dengan lumut lainnya, yaitu sekitar £ 12.000 jenis (spesies) dan
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tersebar hampir disetiap penjuru dunia. Lumut daun yang
menghampar luas dapat menyerap dan menahan air lebih lama
dalam jumlah cukup. Hal ini terjadi karena dalam hamparan
lumut daun terdiri dari satu tumbuhan lumut daun yang tumbuh
berkelompok secara erat dan padat untuk saling menguatkan,
menyokong. Lumut ini tidak melekat pada substratnya, tetapi
mempunyai rizoid yang melekat pada tempat tubuhnya.
Misalnya, lumut gambut (Sphagnum sp.) adalah Polytrichum
sp. yang berbentuk seperti beludru dan sering ditemukan
menempel pada permukaan batu bata basah®’.
b. Lumut Hati (Hepaticopsida)

Dalam lumut hati, identifikasi dapat dibantu melalui
penentuan bentuk gametofit, anatomi internal dan isi sel pada
talus, dan posisi organ seksual dan struktur pelindungnya. Fitur
sporofit, seperti anatomi internal seta, ornamen jaket
sporangial, ornamen spora, dan struktur elater, juga penting
untuk identifikasi. Lumut hati (hepaticopsida) 'dengan
perbedaan bangsa yaitu lumut hati bertalus (marchantiales) dan
lumut hati berdaun (jungermaniales) didominasi dengan bentuk
tumbuhan dominan talus yang menempel pada permukaan
tanah. Daun yang ada pada lumut hati bukanlah tipe daun sejati

seperti umunya kita temui pada tumbuhan tingkat tinggi.

%" Lukitasari, Marheny,Mengenal Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Deskripsi, Klasifikasi, Potensi
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Struktur daun tersebut tidak memiliki pelepah dan biasanya
hanya terdiri dari susunan sel berjajar yang sederhana dan
menebal. Lumut hati memiliki alat penghasil spora
(sporangium) dengan kaki pendukung yang disebut seta dan
dilindungi oleh struktur yang disebut elater. Setelah
sporangium matang, seta menegak karena tekanan air dalam
sel-selnya dan akan mendorong spora untuk keluar dari
sporangium. Lumut hati juga mungkin memiliki gametofit,
tetapi sebagian besar berdaun dengan daun dalam dua atau tiga
baris. Organ seksual bersifat diskrit dan umumnya berada di
permukaan, serta dilindungi oleh struktur yang menyelimuti
dengan rhizoid uniseluler. Daun sering berlubang dan tidak
memiliki pelepah, dan seluruh daun terdiri dari satu sel yang
menebal. Seta berstruktur tegak, seta biasanya memiliki
kutikula dan, oleh karena itu, tidak dapat menyerap air secara
langsung.

Lumut Tanduk (Anthocerotopsida)

Bryophyta memiliki Kklasifikasi yang jelas berdasarkan
bentuk tubuhnya. Lumut tanduk (Anthocerotopsida) selalu
memiliki struktur yang dicirikan dengan adanya sporofit yang
berbentuk tanduk, dengan organ seksual yang tertanam dalam
bentuk tubuh yang disebut talus. Dalam perkembang biakannya

lumut tanduk mengeluarkan spora terus menerus dari
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sporangiumnya untuk kemudian berkembang menjadi lumut
tanduk yang baru. Pada lumut tanduk, struktur talus, terutama
anatomi internal dan isi sel merupakan hal penting yang dapat
diamati untuk klasifikasi. Begitu juga sporofit (yang
mengandung dinding sporangial, spora dan ornamentasinya,
dan sel steril bercampur dengan spora) dan struktur silinder
steril (jika ada) di sporangium. Bagian-bagian tersebut
merupakan bentuk spesifik yang ada pada lumut tanduk
sehingga memudahkan untuk Klasifikasi Contoh: Anthoceros
laevis dan Notothylus indica
3) Siklus Hidup Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Ukuran tubuh bryophyta relative kecil serta memiliki fase
seksual yang disebut gametofit dalam siklus reproduksinya.
Sedangkan struktur sporofit yang berperan untuk menghasilkan
spora merupakan fase lanjutan dalam siklus reproduksinya.
Sporofit berperan menghasilkan spora yang biasanya menempel
pada struktur gametofit tumbuhan lumut tersebut. Gametofit pada
tumbuhan lumut berwarna hijau, berdaun (di semua lumut dan
sebagian besar lumut hati) atau juga dapat berbentuk talus (pada
beberapa lumut hati dan semua lumut tanduk). Gametangia tersebut
tersusun oleh satu atau lebih lapisan sel yang steril dan membentuk
dinding yang di dalamnya banyak mengandung gamet.

Antheridium  (gametangium jantan) menghasilkan banyak
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antherozoid  atau  spermatozoid, sedangkan  archegonia
(gametangium betina) mengandung satu sel tunggal (oosphere atau
telur). Siklus hidup tumbuhan lumut tersebut menunjukkan
pergiliran generasi yaitu gametofit, yaitu individu multiseluler
dengan sel-selnya yang haploid dan generasi sporofit dengan
individu multiselulernya dengan sel-sel yang diploid. Gametofit
akan menghasilkan gamet haploid yang akan menyatu untuk
membentuk zigot, dan kemudian zigot berkembang menjadi
sporofit yang diploid. Pergiliran keturunan tersebut akan terus
berlangsung saling menghasilkan untuk menunjang reproduksi
selama kehidupan tumbuhan lumut. Generasi gametofit meliputi
rhizoid, batang dan daun. Pada bagian ujung batang biasanya akan
dihasilkan archegonium (alat perkembangan betina) dan
antheredium (alat perkembangbiakan jantan). Apabila telah terjadi
pembuahan maka terbentuklah zygote yang akan membelah dan
kemudian berkembang - membentuk seta, kapsul (peristome,
annulus, operculum) dan calyptra yang sering disebut sebagai
generasi sporofit. Di dalam kapsul, sel-sel induk spora (sporosit)
berpisah secara meiosis, yang umumnya berasal dari tetrad spora
haploid. Setelah matang, spora akan dilepaskan dari kapsul
(sporangium) dan tersebar dengan bantuan angin. Spora yang jatuh
pada media atau substrat yang cocok akan mengalami

perkecambahan sehingga membentuk struktur yang disebut
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protonema. Protonema lumut akan berdiferensiasi menjadi
kloronema (sel-sel dengan banyak kloroplas dan dinding
transversus), caulonema (sel-sel dengan kloroplas berbentuk jarum
dan dinding transversal miring) dan rhizoid (sel-sel coklat tanpa
kloroplas dan dinding. Berdasarkan letak alat kelamin pada lumut
dapat dibedakan menjadi dua yakni: Lumut berumah satu
(homotalus) bisa terjadi apabila anteredium dan arkegonium
dihasilkan oleh satu gametofit (satu individu lumut), dan lumut
berumah dua (heterotalus) apabila keduanya dihasilkan oleh
gametofit yang berbeda.
Habitat Lumut

Habitat lumut sangatlah beragam, namun yang terpenting
adalah bahwa syarat utama tumbuhan ini bisa hidup adalah adanya
kelembaban yang cukup dan cenderung tinggi, kecuali di laut.
Biasanya lumut tersebut dapat tumbuh di atas permukaan tanah,
menempel di pepohonan baik cabang, ranting atau batang pohon,
dan bahkan di atas bebatuan khususnya di bawah rerimbunan. Hal
ini disebabkan lumut tidak terlalu menyukai suhu yang tinggi atau
paparan sinar matahari secara langsung. Hutan hijau yang lembab
memiliki berbagai macam microhabitat dan bryophyta adalah
komponen penting dari hutan beriklim sedang dan tropis di mana
tumbuhan tersebut seringkali ditemukan sebagai karpet di atas

tanah yang lembab, batu-batu, batang kayu yang hidup dan mati,
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tergantung dari cabang cabang pohon, dan juga pada daun.
Distribusi  bryophyta dipengaruhi pertama oleh faktor-faktor
mikroklimat, yaitu, curah hujan dan suhu, garis lintang dan
ketinggian dan juga oleh kondisi lingkungan mikro seperti
naungan, kelembaban, humus dan suhu. Vegetasi bryophyta dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan atau pendukung, seperti
misalnya usia tanah, batuan, komposisi tanah hutan, kadar air dan
oleh adanya substrat seperti pH dan status humusnya.
Peran Lumut Bagi Kehidupan

Lumut memiliki peran penting bagi kehidupan diantaranya
seperti lumut di atas bebatuan lama kelamaan akan menyebabkan
batu hancur menjadi tanah karena rizoidnya dapat menembus
permukaan batuan tersebut. Sehingga akan membentuk tanah yang
baru sebagai tempat untuk tumbuh tanaman lainnya, karena inilah
lumut disebut sebagai vegetasi perintis. Lumut yang hidup di hutan
atau di atas permukaan tanah dapat mencegah. erosi, mengurangi
bahaya banjir, dan menyerap air sehingga dapat menyediakan air
pada musim kemarau. Lumut yang sudah mati dapat dimanfaatkan
menjadi penambat zat organik dalam tanah sehingga tanah menjadi
subur dan cocok untuk tumbuhan lainnya.

Beberapa jenis lumut dapat dimanfaatkan sebagai bahan
obat, antibiotic, antimikroba dan penahan rasa sakit misalnya

Marchantia polymorpha sebagai obat penyakit hati, Sphagnum
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sebagai bahan pembalut dan sumber bahan bakar. Lumut juga

digunakan sebagai zat antiseptic yang membantu membunuh

kuman. Zat antiseptic sering dijumpai dalam pembuatan sabun,

kesehatan dan juga obat kumur pembersih. Lumut yang digunakan

dalam pembuatan antiseptic adalah lumut Frullania tamaricis.®

5. Puncak Badean

Puncak Badean merupakan salah satu destinasi wisata baru yang
ada didesa Badean. Puncak Badean dijadikan sebagai tempat penelitian
karena keanekaragaman tumbuhan disana cukup banyak terutama
keanekarahaman hayati pada kingdom plantae yang dibagi menjadi 3
divisi yaitu: Tumbuhan Lumut (Bryophyta), Tumbuhan Paku
(Pterodophyta) dan Tumbuhan Berbiji (Spermathophyta). Disana banyak
ditemukan tumbuhan lumut (bryophyta) baik yang hidup di tanah,
pepohonan dan batu. Tumbuhan Lumut dibagi menjadi tiga kelas yaitu:
Lumut Daun (Bryopsida), Lumut hati (Hepaticopsida) dan Lumut Tanduk
(Anthocerotopsida) ketika penelitian di Puncak Badean peneliti juga
menemukan ke tiga kelas lumut tersebut. Oleh sebab peneliti memilih
tempat wisata Puncak Badean sebagai tempat penelitian, selain digunakan
sebagai media pembelajaran, peneliti juga bermaksud untuk
memperkenalkan potensi lokal yang ada di wilayah Jember kepada siswa

salah satunya yaitu wisata Puncak Badean yang berada di desa Badean,

% Lukitasari, Marheny,Mengenal Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Deskripsi, Klasifikasi, Potensi
Dan Cara Mempelajarinya, (Jawa Timur, Cv. Ae Media Grafika, 2018).
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Dusun Karang Pakelhan. Berikut beberapa potret ekosistem yang terdapat

di wisata Puncak Badean.

202406304509 o
A &

Gambar 2.1

Tampilan lokasi di puncak badean

Gambar 2.2

Tampilan lokasi di puncak badean
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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan atau biasa dikenal dengan metode Research and
Development (R and D) dengan model pengembangan ADDIE yaitu terdiri
dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan suatu produk tertentu atau menghasilkan produk baru
yang dapat dipertanggung jawabkan. ADDIE adalah paradigma
pengembangan produk dan bukan model semata. Konsep ADDIE ini
diterapkan untuk membangun berbasis kinerja episode yang ditunjukkan untuk
ruang belajar. Ruang belajar adalah istilah yang digunakan untuk merujuk
pada lingkungan belajar yang disengaja dari pada pembelajaran yang
disengaja yang terjadi sepanjang waktu®®. Peneliti memilih menggunakan
model pengembangan ADDIE sebagai acuan penelitian, dikarenakan
sistematikanya runtut sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian dan
pengembangan.Penelitian  dan  pengembangan ini  bertujuan  untuk
menghasilkan produk media pembelajaran Biologi berupa e-booklet. Produk
yang dikembangkan nantinya akan divalidasi sebagai media pembelajaran

Biologi. Sasaran dari produk pengembangan ini adalah siswa kelas X SMA
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Negeri4 Jember yang diharapkan dapat memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu:
1. Tahap Analisis
a. Melakukan Analisis Kinerja
Analisis kinerja ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi di sekolah tempat penelitian yang akan dilakukan, yaitu di
SMA Negeri 4 Jember yang berkaitan dengan lingkungan sekolah
terutama media pembelajaran yang tersedia dan biasa digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan cara melalukan
wawancara dengan guru Biologi yaitu Bapak Mokhamad Riyan
Ardiansyah, S.Pd. yang dilakukan pada hari Rabu, 13 September 2023.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi, terdapat
keterangan bahwa peserta didik dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan media berupa buku paket, LKS, PPT, LCD proyektor
dan smartphone milik peserta didik dan alat-alat praktikum. Namun
dalam proses pembelajaran berbasis teknologi yang menggunakan
LCD tidak setiap waktu karena ada beberapa kelas yang belum
terpasang LCD dan harus meminjam terlebih dahulu ke kantor serta

penggunaan media smartphone digunakan hanya ketika pembelajaran
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tertentu saja*®. Oleh karena itu peneliti perlu mengembangkan media
pembelajaran yang mampu menjadikan suasana belajar lebih
menyenangkan serta memotivasi siswa saat belajar.
Melakukan Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara menyebar angket
kepada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui media pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa
dan diharapkan dapat menambah minat belajar serta pemahaman siswa
dalam proses belajar. Guru di sekolah tersebut hanya menggunakan
sumber belajar berupa buku paket, LKS, PPT,LCD proyektor dan
smartphone milik siswa dalam proses pembelajaran dan belum pernah
ada yang mengembangkan media pembelajaranberupa e-booklet di
SMA Negeri 4 Jember.
Melakukan Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukannya analisis terhadap kurikulum yang
sedang digunakan pada masa pembelajaran Biologi yakni kurikulum
merdeka.Bagian kurikulum ini meliputi CP (Capaian Pembelajaran)
dan TP (Tujuan Pembelajaran) dari materi pembelajaran yang sedang

dikembangkan di bawah ini.

40

Wawancara dengan Mokhamad Riyan Ardiansyah, Tanggal 13 September 2023 di SMA
Negeri 4 Jember.
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Tabel 3.1

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

Capaian Pembelajaran (CP) | Kode Tujuan Pembelajaran (TP)
TP
Peserta didik memiliki | 10.1.1 | Peserta didik dapat memahami
kemampuan menciptakan solusi pengertian dan ciri-ciri umum
atas permasalahan berdasarkan kingdom plantae

isis lokal, nasional atau global
terkait pemahaman plantae dan
peranannya.

10.1.2 | Peserta didik dapat memahami
Klasifikasi pada kingdom plantae

10.1.3 | Peserta didik dapat memahami
manfaat plantae bagi kehidupan
manusia

d. Melakukan Analisis Karakteristik Siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember terkait kemampuan kognitifnya
sesuai perkembangannya. Analisis ini dilakukan dengan menyebarkan
angket terhadap siswa. Hasil yang didapatkan akan menjadi acuan
peneliti untuk menyusun desain media yang akan dikembangkan.
Peneliti melakukan analisis karakteristik siswa kelas X di SMA Negeri
4 Jember yang disesuaikan dengan produk yang dikembangkan, yaitu
media pembelajaran e-booklet berdasarkan gaya belajar dan

perkembangan kognitif siswa.
2. Tahap Desaign

Pada tahap ini peneliti memilih media pembelajaran yang
dikembangkan serta mendesain media dengan membuat flowchart dan

storyboard. Media yang dikembangkan berupa media pembelajaran e-




o1

booklet yang didesain untuk menjelaskan materi keanekaragaman hayati

pada tumbuhan lumut (bryopyta) untuk mempermudah guru dan siswa

dalam proses pembelajaran serta menjadikan suasana belajar lebih

menyenangkan. Berikut langkah-langkah dalam mendesain produk dan

tahapannya iyalah:

a) Membuat flowchart

Langkah pertama membuat kerangka media atau sistematika

media yang akan dikembangkan.

Langkah ini bertujuan untuk

mempermudah peneliti dalam menyusun media yang e-booklet yang

akan dikembangkan.

Tabel 3.2

Flowchart

Bagian

Keterangan

Bagian pertama berupa cover

Bagian kedua berupa pendahuluan
yang berisi identitas produk, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, Capaian Pembelajaran

dan Tujuan Pembelajaran.

Bagian ketiga yaitu isi e-booklet
yang terdiri dari materi plantae sub

bab bryophyta dan soal posttest.
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b) Membuat storyboard
Setelah melakukan pembuatan flowchart, selanjutnya
membuat storyboard atau desain media. Pembuatan storyboard
sesuai dengan kerangka isi yang telah disusun oleh penelitian.

Tabel 3.3
Storyboard

Bagian Keterangan

Pada tampilan pertama

yaitu cover

Halaman ini berisi

identitas produk

Halaman ini berupa

kata pengantar

Halaman ini berupa daftar
isi

Halaman ini berupa

petunjuk penggunaan

Halaman ini berisi

Capaiann Pembelajaran

dan Tujuan Pembelajaran.
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Halaman ini berisi materi

pada e-booklet materi

Keanekaragaman hayati

pada tumbuhan lumut

3. Tahap Development

a.

b.

Mengembangkan produk

Langkah pertama dalam tahap ini yakni mengembangkan
produk berupa media pembelajaran e-booklet dengan bantuan aplikasi
canva dan didesain menjadi beberapa bagian, yakni prapendahuluan,
serta bagian isi. Kemudian menyusun materi plantae untuk
dimasukkan ke dalam bagian isi juga mencari gambar-gambar
penunjang dari internet sebagai penunjang materi pada media e-
booklet. Setelah produk selesai didesain kemudian diexport dalam
bentuk pdf.
Validasi produk

Produk media pembelajaran  e-booklet = yang telah
dikembangkan, kemudian divalidasikan ke validator ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa dengan memberikan angket penilaian untuk

mengetahui kelayakan produk.
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c. Reuvisi produk
Produk media pembelajaran e-booklet yang telah divalidasi,
selanjutnya direvisi sesuai dengan kritik dan saran dari validator ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk memperbaiki kekurangan
produk.
4. Tahap Implementation
Produk penelitian yang telah dihasilkan bukanlah produk yang
disusun saja tetapi harus diuji dahulu melalui beberapa tahapan ilmiah.
Sehingga kevalidan, keterandalan dan kehasilgunaan bisa terukur dan
teruji seperti berikut:
1) Ujiahli
Hal ini dilakukan melalui uji ahli (validator) isi materi, ahli
pembelajaran, ahli test, dan ahli media pembelajaran. Tahap ini
dilakukan agar produk yang dihasilkan memenuhi standar dan
kebutuhan para pembelajar.
2) Uji kelompok
Setelah hasil validasi didapatkan dari para validator maka hasus
diujikan terlebih dahulu dalam kelompok kecil (9-18). Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan apakah rancangan pembelajaran, atau
bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi aspek kevalidan,

keterandalan dan kehasilgunaan.
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3) Uji lapangan
Setelah uji kelompok dilakukan dengan mendapatkan kevalidan,
keterandalan dan hasilgunaan dari uji kelompok maka uji lapangan ini
dapat dilakukan dikelas yaitu dengan jumlah pelajar adalah 30-32.
5. Tahap Evaluation
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian model
pengembangan ADDIE. Pada tahap ini langkah yang dilakukan peneliti
adalah revisi produk dengan melihat hasil penilaian yang sebelumnya
sudah dilakukan pada tahap implementasi. Kelemahan dan kekurangan
yang ditemukan pada tahap implementasi selanjutnya dijadikan perbaikan
dari bahan ajar yang dikembangkan. Jika hasil yang didapat dinilai valid
maka dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
a. Uji Ahli
Uji ahli dalam penelitian dan pengembangan ini ialah
merupakan para ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan guru Biologi
untuk memberikan penilaian, kritik dan saran, serta memvalidasi
produk yang telah dikembangkan.
b. Uji Lapangan
c. Uji lapangan dalam penelitian dan pengembangan ini melibatkan 32

siswa sebagai sasaran  penelitian terhadap produk yang
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dikembangakan.Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui respon siswa

terhadap produk yang dikembangkan.

2. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian media pembelajaran e-booklet pada materi

keanekarahaman hayati pada tumbuhan lumut untuk siswa kelas X SMA

Negeri 4 Jember ini terdiri dari 9 Peserta didik kelas X SMA Negeri 4

Jember dalam skala kecil dan 32 peserta didik dalam skala besar.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data

deskriptif kualitati dan kuantitatif.

1)

2)

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat bukan
angka, analisis data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran dari
angket validator sebagai bahan revisi media pembelajaran E-
Bookletyang dikembangkan.Dimana tanggapan, saran dan masukan ini
harus dipertimbangkan dan di analisis untuk perbaikan produk.
Data Kuantitatif

Data Kuantitatif adalah Data yang berbentuk angka atau
bilangan yang diperoleh dari hasil penilaian validasi oleh dosen ahli
dan guru biologi serta respons siswa berupa skor penilaian terhadap
media ajar menggunakan skala likert. Skala likert mempunyai empat
atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga

membentuk sebuah skor/ nilai yang mempresentasikan sikap individu,
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misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku dan selanjutnya skor yang
didapatkan akan di hitung agar mendapatkan persentase kevalidan dan
kepraktisan. dengan empat pilihan jawaban yaitu, dari angka 4 untuk
Sangat Baik (SB), 3 untuk Baik (B), 2 untuk Kurang (K) dan 1 untuk
Sangat Kurang (SK). Data tersebut diperoleh dari penilaian dari ahli
materi, ahli media, guru mata pelajaran biologi, dan siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Jember.

Tabel 3.4
Nilai Data Kuantitatif

Pernyataan Nilai
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat kurang 1

Instrument Pengumpulan Data
a. Angket Analisis Pendahuluan
Angket Analisis Pendahuluan yaitu untuk mengumpulkan
berbagai informasi mengenai kondisi kelas dan masalah belajar siswa
serta jenis media pembelajaran yang mendukung proses belajar siswa.
Angket analisis ini dilakukan bersama guru biologi dengan wawancara

secara langsung.
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b. Angket Analisis Kebutuhan
Angket Analisis Kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan
beberapa informasi mengenai materi yang sulit dipahami oleh siswa,
menentukan karakter belajar siswa dan media pembelajaran yang tepat
untuk mendukung belajar siswa. Angket analisis kebutuhan akan
diberikan kepada siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember dengan angket
yang berisi beberapa pertanyaan terkait media pembelajaran dan
karakteristik siswa.
c. Angket Validasi
Angket validasi ini untuk mengukur tingkat kevalidan produk
yang akan dikembangkan ada 4 aspek yaitu: ahli media, ahli materi,
ahli bahasa dan guru biologi.
d. Angket penilaian respon siswa
Angket respon siswa digunakan untuk menilai tingkat
keterlaksanaan produk yang digunakan dalam proses  pembelajaran
pada angket ini menggunakan skala likert 1-4 yang digunakan sebagai
skor dari setiap indikator pada angket.
e. Lembar Soal Tes
Instrumen pengumpulan data selanjutnya adalah dengan tes.
Adapun yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah tes
dengan soal latihan (pretest dan posttest) dengan memberikan pre-test
terlebih  dahulu, kemudian memberikannya perlakuan berupa

penggunaan e-booklet di dalam pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk
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mengetahui efektifitas penggunaan e-booklet sebagai sumber belajar
karena tujuan utama penggunaan sumber belajar yaitu meningkatkan
hasil belajar siswa. soal pretest dan posttest ini terlebih dahulu di uji
coba soal yaitu uji kevalidan, uji reliabilitas, dan uji kesukaran dengan
penjelasan berikut ini:
1) Uji Validitas
Instrumen tes yang akan digunakan sebelumnya harus diuji
cobakan dahulu, kemudian dilakukan pengujian validitas yang
terdiri dari: validitas isi, validitas ini dilkukan untuk menentukan
kesesuaian antara soal dengan materi dan Kisi-kisi yang sudah
dibuat. Uji validitas ini dapat dilkukan dengan cara meminta
pertimbangan para ahli dalam bidang evaluasi atau ahli dalam
bidang yang sedang diuji.** Dalam penelitian ini soal di validasi
oleh Dosen ahli dalam bidang materi yang di bahas yaitu materi
Plantae sub bab tumbuhan lumut (bryophyta)
Instrumen tes kemudian di uji Validitas prediksi, validitas
ini bertujuan untuk mempu memprediksikan keberhasilan Siswa di
kemudian hari. Validitas empiris dimaksudkan untuk menentukan
tingkat kehanadalan soal. Dalam perhitungan tingkat validitas butir

soal digunakan korelasi product moment pearson dengan

*Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 164.
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menghubungkan antara skor yang didapat siswa dengan skor total

yang didapat diuji.** Dengan rumus sebagai berikut :

Total skor validasi ahli
X 100%

Validitas =

Total skor maksimal

Hasil yang telah diketahui presentasenya dapat dicocokkan
dengan criteria validitas ahli dengan criteria skor pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
KriteriaValiditas Para Ahli

Skor KriteriaValidasi
80< P <100% Sangat Layak
60< P < 80% Layak
40<P < 60% Cukup Layak
20<P <40% Kurang Layak
P <20% Tidak Layak

Sumber:Nora Septina, 2018: 160
5. Teknik Analisis Data
a. Hasil Validasi Oleh Para Ahli
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah  menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengelola data
kualitatif yang berupa komentar dan saran dari validator. Skor yang
telah diperoleh kemudian diubah dalam bentuk persentase dengan

rumus sebagai berikut*®:

X
P=—x100%
Xi

*2Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 164.
* Akbar,Sa’dun, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013).
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Keterangan:

P = Presentase Tiap Kriteria

X = Skor Tiap Kriteria

Xi = Skor Maksimal Tiap Kriteria

Tabel 3.9

Kriteria Kevalidan E-Booklet

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01%-100% Sangat Valid
70,01%-85% Valid
50,01%-70% Tidak Valid
1%-50% Sangat Tidak valid

(Sumber: Akbar,2013)
b. Hasil Uji Kepraktisan

Media pembelajaran e-booklet dikatakan praktis jika memenuhi

indikator:

1) Validator menyatakan bahwa media pembelajaran e-booklet
tersebut dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi.

2) Hasil analisis angket respon guru menyatakan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dengan
baik.Adapun Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
menghitung jumlah rata-rata setiap aspek dengan rumus sebagai

berikut**:

*  Akbar,Sa’dun, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013).
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%=L X 100%
Dengan ketentuan:

V,= Skor Responden

T, = Total Skor Empiris Dari Responden

T, = Total Skor Maksimal Yang Diharapkan

Tabel 3.10
Kriteria Kepraktisan E-Booklet

Interval Tingkat Praktikalitas
85,01%-100% Sangat Praktis
70,01%-85% Praktis
50,01%-70% Tidak Praktis

1%-50% Sangat Tidak praktis

(Sumber: Akbar,2013)

c. Hasil Uji Keefektifan
Untuk menguji keefektifan peneliti menggunakan desain
penelitian yaitu One Group Pretest Posttest Design. Desain penelitian
ini merupakan suatu eksperimen satu kelompok tanpa perbandingan.
Penggunaan pretest posttest dalam penelitian sehingga dapat diketahui
hasil yang lebih akurat antara sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun

desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Pretest Treatment Posttest

0 X O,
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Keterangan:
O; = Pretest
O, = Posttest

X = Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-
booklet
Setelah diperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan Uji T-Test menggunakan bantuan software SPSS 25 for
windows untuk melihat keefektifan media pembelajaran.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
variansi data dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak.
Data yang diolah yaitu hasil pretest dan posttest siswa. Uji statistik
data menggunakan software IBM SPSS versi 25 for windows
melalui hasil Kolmogorov smirnov. Data dikatakan berdistrbusi
normal apabila niali signifikansi > 0,05.
2) Uji Homogenitas
Uji  homogenitas digunakan untuk menentukkan subjek
populasi bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas pada
penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS

versi 25. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05.
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3) Uji T-Test
Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang
dikembangkan. Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai
pretest dan postest yang berdistribusi normal. Pengujian
signifikansi rata-rata dilakukan meggunakan Uji Paired sample
ttest menggunakan software SPSS versi 25. Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan
produk, maka hasil uji coba dibandingkan ttaber dengan taraf 0,05
atau 5% adalah sebagai berikut:
HO : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan e-booklet
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan e-booklet
Pengambilan keputusannya, sebagai berikut:
a) jika signifikansi < ttabel maka Ha diterima dan HO ditolak.
b) Jika signifikansi > ttbet maka Ha ditolak HQ diterima.
4) Uji N-Gain
Uji gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman tentang materi Biologi sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran e-booklet dengan rumus N-

Gain®, vaitu:

* Triastuti Evawani, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bermakna Menggunakan
Lembar Kerja Siswa Divergen Pada Materi Ciri-ciri Makhluk Hidup, Journal of Education
Research and Evaluation,2, No 1 (2013): 21.
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< _ (Spost)—(Spre)
9 _(Sideal)—(Spre)

Keterangan :

<g> =Gain

Spre = nilai pretest
Spost = nilai posttest

Smax = nilai maksimum (100)

Tabel 3.11
Kriteria Keefektifan N-Gain E-Booklet
Nilai Kualifikasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Sedang

Sumber: Ramdhani, Fitriah Khoirunnusa’ dan Nur Asti, 2020.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang
biasa disebut dengan Research and Development (R&D). Penelitian ini
digunakan untuk menghasilkan pengembangan media pembelajaran Biologi
berupa E-Booklet materi keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut
(Bryophyta) di puncak badean.Penelitian dilakukan di dua kelas di SMA
Negeri 4 Jember pada bulan Oktober-November tahun pelajaran 2023/2024.
Lokasi penelitian yang dituju berada di JIn. Hayam Wuruk No. 145, Krajan,
Sempusari, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kelas pertama
sebagai uji skala kecil dan kelas kedua sebagai uji skala besar. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan prosedur model pengembangan ADDIE dengan
tahapan analyze (analisis), design (desain), develop (pengembangan),

implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi).

1. Tahap Analisis (Analyze)

Tahapan ini peneliti melakukan analisis ke subjek penelitian yaitu
di SMA Negeri 4 Jember. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui dan
menganalisis permasalahan yang terjadi di lapangan terutama dalam
proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Jember. Analisis yang dilakukan
peneliti meliputi analisis kinerja, analisis kebutuhan, analisis kurikulum,

dan analisis karakteristik siswa.
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a. Analisis Kinerja

Analisis kinerja ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi di sekolah tempat penelitian yang akan dilakukan, yaitu di
SMA Negeri 4 Jember yang berkaitan dengan lingkungan sekolah
terutama media pembelajaran yang tersedia dan biasa digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan cara melalukan
wawancara dengan guru Biologi yaitu Bapak Mokhamad Riyan
Ardiansyah, S.Pd. yang dilakukan pada hari Rabu, 13 September 2023.

Dari hasil analisis kinerja yang dilakukan yaitu melalui
wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi, ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh peserta pendidik dan pendidik
diantaranya adalah: (1) Kesulitan dalam memahami materi yang
banyak penjabarannya; (2) Ada beberapa kelas yang fasilitas masih
belum memadai seperti LCD harus pinjam terlebih dahulu ke kantor
karena masih bertahap dalam pemasangan LCD; (3) Kurangnya
media dan bahan ajar karena siswa lebih sering menggunakan buku
paket, LKS, kuis dan PPT; (4) Ada beberapa materi yang
membutuhkan media pembelajaran yang tepat; (5) Kesulitan dalam
memahami materi yaitu klasifikasi 5 kingdom salah satunya kingdom
plantae karena materinya sangat banyak; (6) Penggunaan handphone
diperbolehkan ketika materi tertentu saja; (7) Membutuhkan media e-
booklet karena tidak banyak bahan ajar yang ada di google tentang

kingdom plantae yang menjadi sumber belajar siswa yang lebih
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mudah  untuk dipahami. Oleh karena itu peneliti perlu
mengembangkan media pembelajaran yang mampu menjadikan
suasana belajar lebih menyenangkan serta memotivasi siswa saat
belajar. Hasil wawancara guru dapat dilihat secara rinci pada

lampiran.

. Analisis Kebutuhan

Analisis ini dilakukan untuk menentukan media pembelajaran
yang dibutuhkan oleh siswa. Adapun analisis kebutuhan ini di ukur
dengan menggunakan angket analisis siswa yang terdiri dari 10
pertanyaan Berdasarkan hasil angket yang disebar didapatkan materi
semester ganjil yang dianggap sulit oleh siswa kelas X adalah
keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut (bryophyta) dengan
persentase sebanyak 87,5% hal ini dikarenakan materi bryophyta
memiliki banyak pembahasan mulai dari pengertian secara umum,
pengelompokan divisi, Kklasifikasi, morfolofi, siklus hidup habitat dan
peran bagi kehidupan, sehingga menjadikan materi ini sulit dipahami
oleh siswa. Selain itu dari hasil angket yang disebar menunjukkan
bahwa 93,8% siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan
media digital yang bergambar disertai materi.

Berdasarkan hal di atas, peneliti memilih mengembangkan
media pembelajaran e-booklet karena merupakan buku kecil yang
dikemas dalam bentuk digital sehingga dapat diakses melalui

perangkat teknologi seperti handphone maupun komputer dan karena
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yang disajikan dengan desain dan tampilan yang sederhana, menarik,
berisi gambar, video dan tulisan dengan materi terbatas, sehingga dapat
mengatasi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran Biologi.
Karena elektronik maka bisa di akses dimana saja dan kapan saja.
Dalam penelitian ini e-booklet yang dikembangkan terbatas waktu
sehingga untuk mengurangi ketidak efektifannya maka dibentuk

berupa PDF.

. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum ini dilakukan agar media yang
dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. Dari
hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 4 Jember,
mengenai kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 4 Jember adalah
kurikulum merdeka. Dimana dalam mengembangkan produk
dilakukan analisis (CP) Capaian Pembelajaran untuk merumuskan
tujuan pembelajaran. Dengan adanya rumusan tujuan pembelajaran
nantinya materi akan disesuaikan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran

materi kingdom plantae dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:



Tabel 4. 1
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Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) | Nomor Tujuan Pembelajaran
Peserta didik memiliki | 10.1.1 | Peserta didik dapat memahami
kemampuan menciptakan solusi pengertian dan ciri-ciri umum
atas permasalahan berdasarkan kingdom plantae
isis lokal, nasional atau global — -
terkait pemahaman plantae dan 10.1.2 Pese_r'gadl_dlk dapqt memahami
peranannya. klasifikasi pada kingdom plantae

10.1.3 | Peserta didik dapat memahami
manfaat plantae bagi kehidupan
manusia

d. Analisis Karakteristik

Kegiatan analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik
siswa yang berada di SMA Negeri 4 Jember yang menjadi objek
penelitian yang akan digunakan sebagai dasar menyusun desain media
yang akan dikembangkan oleh peneliti. Karakteristik yang dimaksud
adalah untuk mengidentifikasi kemampuan, pengalaman, Preferensi
(kecendrungan), dan motivasi dari peserta didik. Karakteristik umum
yang dimiliki oleh peserta didik rata-rata memiliki usia sekitar 16-18
tahun. Dengan sample 32 peserta didik yang memiliki sikap,
keterampilan dan tingkat pengalaman yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru biologi dan
pembagian angket kepada siswa, kurangnya motivasi belajar mandiri.
Sedangkan untuk minat siswa terhadap media bergambar disertai

materi yang dapat memotivasi siswa berdasarkan angket yang

disebarkan 96,9%. Namun ada sekitar 96,9% siswa sangat kesulitan
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dalam memahami materi biologi. Mengenai gaya belajar siswa
berdasarkan hasil wawancara guru SMA SMA Negeri 4 Jember
diketahui bahwa siswa cenderung suka pembelajaran dengan
memperlihatkan sesuatu secara nyata, seperti gambar yang berwarna,
kuis ataupun alat praktikum. Selain itu, siswa juga senang mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari hari karena lebih diingat oleh
siswa.

Analisis keanekaragaman hayati tumbuhan lumut

Berdasarkan hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan siswa
terhadap sumber belajar yang sudah di kaji sebelumnya maka,
dibutuhkan untuk menganalisis keanekaragaman hayati tumbuhan
lumut sumber daya konten materi di dalam ensiklopedia. Kawasan
yang dapat diangkat ialah kawasan wisata Puncak Badean Karang
Pakel. Berdasarkan hasil observasi di wisata Puncak Badean ternyata
disana banyak sekali ditemukan keanekaragaman hayati tumbuhan
kingdom plantae khusya pada tumbuhan lumut (bryophyte).

Dari hasil identifikasi disana peneliti menemukan sebanyak 11
spesies tumbuhan lumut (bryophyta) yaitu : Marchantia polymorpha,
Marchantia paleacea, Dumortiera hirsuta, Riccia fluitans, Pohlia
flexuosa, Octoblepharum albidum, Dicranoweisia cirrata, Dicranum
scoparium, Fissidens viridulus, Brachythecium rutabulum dan
Notothylas javanica. Tumbuhan lumut yang paling banyak ditemui

lalah lumut daun dan lumut hati. Oleh sebab peneliti memilih tempat
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wisata Puncak Badean sebagai tempat penelitian, selain digunakan
sebagai media pembelajaran, peneliti juga bermaksud untuk
memperkenalkan potensi lokal yang ada di wilayah Jember kepada
siswa salah satunya yaitu wisata Puncak Badean yang berada di desa
Badean, Dusun Karang Pakel.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini selanjutnya peneliti memilih media pembelajaran
yang dikembangkan serta mendesain media dengan membuat flowchart
dan storyboard. Media yang dikembangkan berupa media pembelajaran e-
booklet yang didesain untuk menjelaskan materi plantae sub bab bryophyta
agar dapat mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta
menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan. Berikut merupakan
langkah-langkah dalam mendesain produk:

a. Pembuatan flowchart
Flowchart merupakan diagram alir atau alur tampilan media

yang dikembangkan. Berikut flowchart media e-booklet.



Tabel 4.2

Flowchart

Keterangan

Bagian pertama berupa cover

Bagian kedua berupa pendahuluan
yang Dberisi identitas produk, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, Capaian Pembelajaran

dan Tujuan Pembelajaran.

Bagian ketiga yaitu isi e-booklet yang
terdiri dari materi plantae sub bab

bryophyta dan soal posttest.

b. Membuat storyboard

Setelah = melakukan pembuatan flowchart,

73

selanjutnya

membuat storyboard atau desain media. Pembuatan storyboard

sesuai dengan kerangka isi yang telah disusun oleh penelitin.



Tabel 4.3
Storyboard
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Keterangan

Pada tampilan pertama

yaitu cover

Halaman ini berisi

identitas produk

Halaman ini berupa

kata pengantar

Halaman ini berupa
daftar isi

Halaman ini berupa

petunjuk penggunaan

Halaman ini berisi
Capaian Pembelajaran
dan Tujuan

Pembelajaran.

Halaman ini berisi materi
pada e-booklet materi
plantae

Sub bab bryophyta
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini peneliti mengembangkan media dan
melakukan validasi media yang dikembangkan.Media yang telah
dikembangkan divalidasikan kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa
dan guru Biologi.

a. Pembuatan Media Pembelajaran E-Booklet

Media yang dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Dimana, sebagian besar siswa memiliki gaya belajar secara
visual. Jadi, bahan ajar dikembangkan dengan memberikan gambar-
gambar dan keterangan agar siswa lebih mudah mengerti dan
memahami materi.Dalam pengembangan ini, peneliti memilih
menggunakan Aplikasi canva untuk membuat dan mendesain
produk.Isi materi media pembelajaran didapatkan dari buku paket

Biologi Kelas X, jurnal dan sumber lainnya yang relevan.

Tahap pertama yang dilakukan dalam membuat media
pembelajaran e-booklet yaitu membuka aplikasi canva. Adapun

langkah-langkahnya, yaitu:
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a) Rancangan awal produk

@ rrojecs Camn % @ Copyelpengemis X @ Untiied design - 5 X [] HeproePOF T Fie: % @ pesgevtangunt - x| [ HeppneAdwin X O (vt X+ - B8

Position

PageB-ac A~ v & @ B @ O

®)
v
N >

A 7 Notes Page8/39 . mw B 20

M P Typeheretosearch H " UAB = o @ @ 1 Q ix By AeRuas 0 [

Gambar 4.1
Tampilan Aplikasi Canva

Selanjutnya, setelah produk selesai dibuat kemudian didownload
dalam bentuk file PDF atau langsung di simpan dan langsung
diconvert ke Aplikasi heyzine flipbooksuntuk mengubah tampilan
e-booklet menjadi layaknya buku cetak. Media E-Booklet
dibagikan dalam bentuk link yang dapat diakses oleh peserta didik

kapan saja dan dimana saja.
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Tampilan Aplikasi heyzine flipbooks
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Ukuran e-booklet disesuaikan yaitu 14,8 x 21 cm dengan

jumlah halaman tidak lebih dari 48. Selain itu, booklet juga di

susun berdasarkan unsur-unsur booklet yang telah ditetapkan.

Adapun komponen yang terdapat dalam media e-booklet yang

dikembangkan yaitu:

a) Cover

b) Identitas Produk

c) Kata Pengantar

d) Daftar Isi

e) Capaian Pembelajaran
f) Petunjuk Penggunaan
g) Isi e-booklet

h) Soal Posttest
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i) Glosarium
j) Daftar Pustaka
k) Biodata Penulis.

1) Cover
Cover depane-booklet berisi judul e-booklet, nama penulis,

gambar yang relevan dengan isi e-booklet dan logo lembaga.

KEANEKARAGAMAN HAYATI
' PADA TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA) =4

DI PUNCAK BADEAN

Siti Qoimatus Zahro ||
T20188070 ||
Tadris Biologi UIN KHAS Jember

Gambar 4.3
Tampilan Cover Depan

2) Identitas = Produk berisi identitas tentang produk yang
dikembangkan berupa nama penulis, nama dosen pembimbing,

nama para dosen validator serta nama lembaga.



Gambar 4.4

Tampilan Identitas Produk

3) Kata Pengantar berisi ucapan syukur, sambutan, ucapan
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terimakasih kepada pihak yang bersangkutan serta permohonan

kritik dan saran mengenai e-booklet.

KATA PENGANTAR

Tumbuhan
ar lumut
kitar lingkungan kita, selain itu dengan adanya
t ini diharapkan pembaca bisa mengetahui berbagai
umut dan me ngat banyak
pat mengembangkannya
didalamnya.
Semoga dengan e- t yang saya buat ini dapat
bermanfaat bagi pembaca khususnya pada diri saya sendiri

serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi kita

semua,

Jember, Oktober 2023

Tampilan Kata Pengantar
Gambar 4.5
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4) Daftar isi memuat urutan isi e-booklet, untuk mempermudah
pecarian materi yang terdapat pada e-booklet. Isi disusun
berdasarkan bab dalam e-booklet disertai dengan urutan

halaman secara benar.

"Doftclr‘
Isi

Kata Pengsnter |

Deftralsi 2

Capsian Pembelsjaran dan Tujuan Pembelajeren 3
Petunjuk Penggunasan 4

Gambar 4.6
Tampilan Daftar Isi
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5) Petunjuk penggunaan buku berupa penjelasan langkah-langkah

dalam penggunaan E-Booklet.

Gambar 4.7
Tampilan Petunjuk Penggunaan

6) Materi Pembelajaran
Materi e-booklet berisi penjelasan tumbuhan lumut secara
umum,  Klasifikasi, morfologi, habitat, peran lumut bagi
kehidupan- dan dilanjutkan dengan penjelasan setiap
spesies.Setiap  spesies memuat gambar, Kklasifikasi dan

deskripsi.



82

Bryophyta berasal dari kata Bryon artinya lumut dan phyfon berart
lembab atau basah, bila digabungkan menjadi satu kata berarti tumbuhan
yang hidup ditempat lombap atau basah. Lumut maemiliki sekitar 16.000
spesies yang dikelompokkan menjadi tiga kelas yakni fumut daun

lumut hati (Hepaticopsida) dan lumut tanduk (Anthoce:

Gambar 4.8
Tampilan Rancangan Materi Pada E-Booklet

7) Soal Posttest
Soal posttest ini bertujuan sebagai evaluasi pembelajaran

mengenai kemampuan pemahaman siswa terhadap materi

dalam media e-booklet.

Sign in to cantinue

ol cut s e, pons st e s .
B s

Gambar 4.9

Tampilan Soal Posttest
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8) Rancangan Glosarium dan Daftar Pustaka
Glosarium berfungsi untuk membantu pembaca dalam
memahami istilah asing dalam e-booklet.Sedangkan daftar
pustaka berisi daftar sumber acuan yang digunakan dalam

penyusunan materi e-booklet.

Gambar 4.10

Tampilan Glosarium



84

Gambar 4.11
Tampilan Daftar Pustaka

b. Validasi Kelayakan Produk
Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian
divalidasikan kepada 3 validator, yaitu ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa.Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
produk sebelum diuji cobakan di lapangan.
1) Validasi ahli media
Validasi media dilakukan untuk menilai desain media
pembelajaran e-booklet yang telah dikembangkan.Validator
diminta untuk memberikan penilain mengenai desain media

pembelajaran e-booklet dengan mengisi angket serta
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memberikan kritik dan saran untuk memperbaiki desain media
yang kurang tepat.Penilaian ahli media terdiri dari 3 aspek,
yaitu desain sampul media, desain isi media dan kemudahan

penggunaan. Hasil penilaian oleh validator akan disajikan pada

tabel 4.5.
Tabel 4.4
Hasil VValidasi Media
Aspek Validator Kategori

Desain Sampul 87,5% Sangat Valid

Desain Isi 81,2% Valid

Kemudahan 100% Sangat Valid

Penggunaan

Rata — rata 89,5% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas diperoleh presentase setiap aspek
penilaian desain media pembelajaran e-booklet, yaitu 87,5%%
pada aspek desai sampul media dalam kategori sangat valid,
81,2% pada aspek desain isi media dalam kategori valid, 100%
pada aspek kemudahan penggunaan dalam kategori sangat
valid. Dan hasil validasi presentase rata-rata validator sebesar
89,5% dengan kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran e-booklet dapat

dinyatakan layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi.
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2) Validasi ahli materi

Validasi materi dilakukan untuk menilai materi pada media
pembelajaran e-booklet yang telah dikembangkan.Validator
diminta untuk memberikan penilain mengenai materi media
pembelajaran e-booklet dengan mengisi angket serta
memberikan kritik dan saran untuk memperbaiki kekurangan
materi pada media.Penilain ahli materi terdiri dari 3 aspek,
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan keterlaksanaan.

Hasil penilaian oleh validator akan disajikan pada tabel 4.6.

Tabel 4.5
Hasil VValidasi Media
Aspek Sekor Kategori
Kelayakan Isi 94,4% Sangat Valid
Kelayakan Penyajian 95% Sangat Valid
Keterlaksanaan 100% Sangat Valid
Rata-rata 96,4% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas diperoleh presentase setiap
aspek penilaian materi media pembelajaran e-booklet, yaitu
94,4% pada aspek kelayakan isi-dalam kategori sangat valid,
95% pada aspek kelayakan penyajian dalam kategori sangat
valid, 100% pada aspek keterlaksanaan dalam kategori sangat
valid. Dan hasil validasi materi secara keseluruhan memperoleh
presentase rata-rata validator sebesar 96,4% dengan kategori

“Sangat Valid”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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media pembelajaran e-booklet dapat dinyatakan layak diuji
cobakan di lapangan dengan revisi.
3) Validasi ahli bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai tata bahasa pada
media pembelajaran e-booklet yang telah
dikembangkan.Validator diminta untuk memberikan penilain
mengenai tata bahasa media pembelajaran e-booklet dengan
mengisi angket serta memberikan kritik dan saran untuk
memperbaiki kekurangan tata bahasa pada media.Penilain ahli
materi terdiri dari 5 aspek, yaitu kelugasan, komunikatif,
diologis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik dan penggunaan istilah. Hasil penilaian oleh
validator akan disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.6

Hasil VValidasi Bahasa

Aspek Validator Kategori

Kelugasan 83,3% Valid

Komunikatif 100% Sangat Valid
Dialogis dan interaktif 50% Sangat Tidak Valid
Kesesuaian dengan 100% Sangat Valid
Perkembangan Peserta Didik

Penggunaan Istilah 100% Sangat Valid
Rata — rata 86,6% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas diperoleh presentase setiap aspek

penilaian materi media pembelajaran e-booklet, yaitu 83,3%
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pada aspek kelugasan dalam kategori valid, 100% pada aspek
komunikatif dalam kategori sangat valid, 87,5% pada aspek
dialogis dan interaktif dalam kategori sangat valid, 50% pada
aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik dalam
kategori sangat tidak valid dan 100% pada aspek penggunaan
istilah dalam kategori sangat valid. Hasil validasi bahasa secara
keseluruhan memperoleh presentase rata-rata validator sebesar
86,6% dengan kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran e-booklet dapat
dinyatakan layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi.
Validasi guru Biologi

Validasi ini bertujuan untuk menilai keseluruhan media
pembelajaran e-booklet yang telah divalidasi oleh beberapa
ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.Validator
diminta untuk menilai media pembelajaran e-booklet dengan
mengisi angket yang disertai kritik dan saran untuk
memperbaiki  kekurangan media e-booklet.Penilaian guru
Biologi terdiri dari 5 aspek, yaitukemudahan penggunaan
media pembelajaran, tulisan atau teks, tampilan, materi dan
manfaat.Hasil penilaian oleh validator disajikan dalam tabel

4.8.
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Tabel 4.7
Hasil Validasi Guru Biologi
Aspek Validator Kategori

Kemudahan 100% Sangat Valid
Penggunaan
Tulisan atau Teks 75% Valid
Tampilan 75% Valid
Materi 100% Sangat Valid
Manfaat 100% Sangat Valid

Rata — rata 90% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh presentase setiap
aspek penilain media pembelajaran e-booklet, yakni 100% pada
aspek kemudahan penggunaan media dengan kategori sangat
valid, 75% pada aspek tulisan atau teks media dengan kategori
valid, 75% pada aspek tampilan dengan kategori valid, 100%
pada aspek materi dengan kategori sangat valid dan 100% pada
aspek manfaat dengan kategori sangat valid. Dan hasil validasi
media pembelajaran e-booklet oleh guru Biologi memperoleh
presentase rata-rata validator sebesar 90% dengan kategori
"Sangat Valid".Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran e-booklet dapat dinyatakan layak

diujicobakan di lapangan dengan revisi.
5) Validasi Soal Pretest-Posttest

Validasi ahli evaluasi ini dilakukan oleh satu dosen

Biologi yaitu Bapak Muhammad Wildan Habibi, M.Pd selaku
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dosen BiologinUIN KH Achmad Siddig Jember pada tanggal

27 Oktober 2023. Hasil validasi disajikan pada tabel 4.8

berikut.
Tabel 4.8.
Validasi Soal Pretest-Posttest

No Aspek Penilaian Nilai Kriteria
1. Materi 98% Sangat Layak
2. Kontruksi 98,6% Sangat Layak
3. Bahasa 97,3% Sangat Layak

Rata-rata 97,9% Sangat Layak

Sumber: Diolah dari hasil instrumen penilaian validasi ahli evaluasi soal.

Dari hasil tabel 4.8 diketahui bahwa angket validasi soal
yang terdiri dari 3 indikator berjumlah 15 butir soal diketahui
bahwa aspek penilaian materin diperoleh sekor 19,79 kemudia
dibagi skor maksimum 20 dan dikalikan 100% sehingga
memperoleh hasil 98%. Pada aspek kontruksi diperoleh skor
34,51 kemudian dibagi skor maksimum 35 dan dikalikan 100%
dengan hasil 98,6%. Pada aspek bahasa diperoleh skor 19,46
kemudia dibagi skor maksimum 20 dan dikalikan 100% dengan
hasil 97,3% dari beberapa aspek penilaian diatas, maka dapat
diketahui bahwa hasil nilai rata-rata yang diberikan validator
sebanyak 97,9% maka soal pretest-posttest dikategorikan yang
digunakan sebagai evaluasi dinyatakan sangat layak sehingga
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.
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4. Tahap Implementasi (Implement)
Tahap implementasi ini dilakukan di SMA Negeri 4 Jember kelas
X dengan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar untuk mengetahui
respon dan keefektifan belajar siswa terhadap media e-booklet yang telah
dikembangkan.
a. Uji Kepraktisan
Aspek kepraktisan merupakan kriteria Kkualitas perangkat
pembelajaran ditinjau dari tingkat kemudahan siswa dalam
menggunakan produk yang dikembangkan.Tingkat kepraktisan dapat
ditentukan melalui angket respon.Angket tersebut mencakup respon
mengenai  seberapa cocok dan mudah  produk tersebut
diterapkan.Produk dikatakan praktis jika hasil dari pengisian angket
respon siswa berada pada kriteria minimal baik.
1) Uji Coba Skala Kecil
Produk media e-booklet yang telah dikembangkan dan
divalidasikan, kemudian diuji cobakan di sekolah. Pertama produk
diuji cobakan skala kecil yang melibatkan 9 siswa kelas X7 SMA
Negeri 4 Jember dengan menggunakan angket respon siswa. Dan

hasilnya akan diuraikan sebagai berikut.



Tabel 4.8

Hasil Uji Respon Siswa Skala Kecil
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentse Kategori
Skor | Maksimal

1. | A Dwi Latifah 48 60 80,0 Praktis

2. | Fara Purnama S. 56 60 93,3 Sangat Praktis

3. | Grashela Yuliantin 51 60 85,0 Praktis

4. | M. Yusuf Islam 52 60 86,7 Sangat Praktis

5. | Oktavian Dwi S. 46 60 76,7 Praktis

6. | Pandhu Ramadani 52 60 86,7 Sangat Praktis

7. | Rosi Ahmad M. 46 60 76,7 Praktis

8. | Saweeta Aithia R. 54 60 90,0 Sangat Praktis

9. | Wahyu Dwi S. 44 60 73,3 Praktis
Rata-rata 83,6% Praktis

Sumber: Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel di atas hasil respon peserta didik pada uji

coba skala kecil yang melibatkan 9 siswa memperoleh presentase

rata-rata sebesar 83,6% dengan kategori praktis. Oleh karena itu

media e-booklet layak digunakan dengan revisi pada proses

pembelajaran.

2) Uji Coba Skala Besar

Setelah melakukan uji coba skala kecil, selanjutnya produk

diujicobakan ke skala besar yang melibatkan 32 siswa kelas X9

SMA Negeri 4 Jember dengan menyebarkan angket respon siswa.

Dan hasilnya akan disajikan sebagai berikut.



Tabel 4.9

Hasil Uji Respon Siswa Skala Besar
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Kategori
Skor Maksimal

1. | Aprilia Desi W. 47 60 78,3 Praktis

2. | Bilgis Retno 50 60 83,0 Praktis

3. | Chelicca Putri A. 44 60 73,3 Praktis

4. | Citra Putri F. 53 60 88,3 Sangat Praktis
5. | Della Amarta R. 52 60 86,7 Sangat Praktis
6. | Dino Rizky P. 50 60 83,0 Praktis

7. | Dwi Putri Rahmawati 54 60 90,0 Sangat Praktis
8. | Excel YogaS. 58 60 96,7 Sangat Praktis
9. | Fairuz Dzaki D. S. 44 60 73,3 Praktis
10. | Farimatul Hasanah 56 60 93,3 Sangat Praktis
11. | Febriyanti Wulandari 60 60 100,0 Sangat Praktis
12. | Ferdi Estu Prayugo L 60 86,7 Sangat Praktis
13. | Fitra Nur Ramadhani 44 60 73,3 Praktis

14. | Irsyad Syaputra N. A 59 60 98,3 Sangat Praktis
15. | Isrina Rafila A. 44 60 73,3 praktis

16. | Laili Masquro 48 60 80,0 Praktis
17. | Levina Vaizatur R. 52 60 86,7 Sangat Praktis
18. | Lidiya Dwi Nanda 45 60 75,0 praktis

19. | M. Rico Candra W. 49 60 81,7 Praktis

20. | Malcha Shilawati A. S 52 60 86,7 Sangat Praktis
22. | M. Farhan Abi F. 50 60 83,3 Praktis
23. | M. Rizqy Fu 43 60 71,7 Praktis

24 | Nadifatul Rizqi A. 48 60 80,0 Praktis
25. | Nita Amelia 56 60 93,3 Sangat Praktis
26. | Qorina Aliyatur Rivka 55 60 91,7 Sangat Praktis
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Kategori
Skor Maksimal
27. | Riska Kiki Amelia 54 60 90,0 Sangat Praktis
28. | Riski Adi Nugroho 53 60 88,3 Sangat Praktis
29. | Rizky Amelia Putri 53 60 88,3 Sangat Praktis
30. | Roby Ibrahim Kastara 58 60 96,7 Sangat Praktis
31. | Windy Kirana Y. S 60 95,0 Sangat Praktis
32. | Zidan Nabil Farell P. 49 60 81,7 Praktis
Rata-rata 85,29% Sangat
Praktis

3)

Sumber: Data Penelitian 2023
Berdasarkan tabel di atas hasil uji respon peserta didik
skala besar, yakni 32 siswa terhadap media pembelajaran e-booklet
memperoleh presentse rata-rata sebesar 85,29% dengan kategori
sangat praktis. Oleh karena itu media e-booklet layak digunakan
dalam proses pembelajaran.
Uji Keefektifan
Uji ini dilakukan menggunakan pretest dan posttest pada
kelas X9. Pretest diberikan sebelum siswa diberi perlakukan media
pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab bryophyta.
Sedangkan posttest diberikan setelah siswa diberi perlakukan
media pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab
bryophyta. Hal ini digunakan untuk mengetahui keefektifan belajar
siswa. Dari pelaksanaan pretest dan posttest pada siswa kelas X9

disajikan pada tabel berikut.




Tabel 4.10

Nilai Pretest - Posttest Siswa

No | Nama Nilai Nilai
Pretest | Posttest
1. | Aprilia Desi W. 40 60
2. | Bilgis Retno Kedaton Geling 40 80
3. | Chelicca Putri Ariani 40 90
4. | Citra Putri Fitriyani 40 80
5. | Della Amarta Raharjo 50 80
6. | Dino Rizky Pratito 40 60
7. | Dwi Putri Rahmawati 30 80
8. | Excel Yoga S. 40 60
9. | Fairuz Dzaki D. S. 30 60
10. | Farimatul Hasanah 40 60
11. | Febriyanti Wulandari 30 70
12. | Ferdi Estu Prayugo 50 70
13. | Fitra Nur Ramadhani 40 90
14. | Irsyad Syaputra N. A 30 70
15. | Isrina Rafila A. 40 90
16. | Laili Masquro 30 70
17. | Levina Vaizatur Rohmah 60 90
18. | Lidiya Dwi Nanda 60 90
19. | M.Rico Candra Winata 40 70
No | Nama Nilai Nilai
Pretest | Posttest
20. | Malcha Shilawati Arlie S. 40 90
21. | Muhammad Aldy Prasetyo 40 100
22. | M. Farhan Abi F. 30 90
23. | M. Rizgy Fu 30 90

95
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24 | Nadifatul Rizqi A. 30 80
25. | Nita Amelia 40 90
26. | Qorina Aliyatur Rivka 60 80
27. | Riska Kiki Amelia 60 80
28. | Riski Adi Nugroho 40 70
29. | Rizky Amelia Putri 60 80
30. | Roby Ibrahim Kastara 30 70
31. | Windy Kirana Yuliavha 40 80
32. | Zidan Nabil Farell P. 30 80
Rata-rata 40,62 78,13

Langkah Selanjutnya yakni uji normalitas. Dan hasilnya

sebagai berikut.

1) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Apabila hasil dari uji
normalitas Kolmogorov Smirnov memiliki signifikansi > 0,05
maka nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Tetapi
apabila signifikasinya < 0,05 maka nilai pretest dan posttest
berdistribusi tidak normal. Dan hasil uji yang diperoleh, yaitu:

Tabel 4.11

Ringkasan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

32

Normal Mean .0000000
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Parameters™ Std. 10.94983097
Deviation
Most Extreme Absolute 114
Differences
Positive .080
Negative -.114
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

2)

Sumber: data diolah dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data
pretest dan posttest memiliki nilai signifikan 0,200
menggunakan Kolmogorov Smirnov yang artinya Sig > 0,05,
artinya data tersebut berdistribusi normal. Data pretest dan
posttest yang sudah normal, kemudian dianalisis menggunakan
uji t-test yaitu uji t (Paired Sampel T-test) untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran e-
booklet terhadap kelas yang dijadikan penelitian. Analisis ini
dilakukan menggunakan software SPSS 25.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukkan subjek
populasi - bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas
pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software
IBM SPSS versi 25. Data dikatakan homogen jika nilai
signifikansi > 0,05. maka data dikatakan berdistribusi
homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka

data dikatakan berdistribusi heterogen.



Tabel 4.12

Ringkasan Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
pretest dan Based on Mean .323 1 62 572
posttest Based on Median .392 1 62 .533
Based on Median and with .392 1 59. .533

adjusted df 256
Based on trimmed mean 697 1 62 407

Berdasarkan tabel

Sumber: data diolah dengan menggunakan SPSS

diatas diketahui

bahwa hasil

uji

homogenitas menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 25.

didapatkan hasil signifikansi pada Based on Mean sebesar 0,572.

Dari hasil signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya

nilai signifikansi > 0,05 sehingga kedua kelompok data tersebut

memiliki varian homogen.

4) Uji T-test

a) Merumuskan hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara skor pretest

siswasebelum menggunakan media pembelajaran e-

bookletpada materi

plantae sub bab bryophyta

dengan posttest siswa sesudah menggunakan media

pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab

bryophyta.

Ha : Terdapat perbedaan rata-rata antara pretest siswa
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sebelum menggunakan media pembelajaran e-

booklet pada materi plantae sub bab bryophyta

dengan posttest siswa sesudah menggunakan media

pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab

bryophyta.

b) Menentukan t hitung dengan mengolah data pretest dan

posttest siswa menggunakan SPSS 25 dengan uji t-test

(Paired Sampel Test).

Tabel 4.13
Hasil Uji T-test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pa Pretest 40.63 32 10.140 1.793
ir
1 Posttest 78.13 32 11.198 1.980
Tabel 4.14
Hasil Paired Sampel Test
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
(2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed
Deviatio Error Interval of the )
n Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Pretes -37.500 13.440 2.376 -42.346 -32.654 | -15.783 31 .000
t -
Postte
st

Berdasarkanhasil analisis tabel uji Paired Sample T-Test

Pretest dan Posttest di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang
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artinya bahwa Sig < 0,05 maka berarti HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
antara pretest siswa yang belum menggunakan media pembelajaran
e-booklet pada materi keanekaragaman hayati pada tumbuhan
lumut bryphyta dengan posttest siswa sesudah menggunakan media
pembelajaran e-booklet pada materi keanekaragaman hayati pada
tumbuhan lumut bryophyta. Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa
rata-rata nilai pretest siswa sebelum menggunakan media e-booklet
sebesar 40,62 sedangkan rata-rata nilai posttest siswa sesudah
menggunakan media e-booklet sebesar 78,13. Dengan demikian
media pembelajaran e-booklet dapat dikatakan efektif digunakan

dalam pembelajaran.

4) Uji N-Gain
Setelah melakukan uji T, langkah selanjutnya yakni

melakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan

pemahaman siswa.Selanjutnya dilakukan perhitungan N-Gain

menggunakan SPSS 25 dan hasil yang diperoleh yaitu:

Tabel 4.15
Hasil Perhitungan N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum Maximu Mean Std.
m Deviation

Ngain_skor 32 33 1.00 6194 .18838
Ngain_persen 32 33.33 100.00 61.9420 18.83776
Valid N (listwise) 32
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Jadi hasil perhitungan N-Gain vyaitu: = 0,61 maka dapat
disimpulkan media pembelajaran e-booklet dekategorikan efektif.
Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketahui bahwa besaran
capaian keefektifan penggunaan bahan ajar melalui uji N-Gain
diperoleh rata-rata sebesar 0,61 yang artinya efektifitas bahan ajar
berada pada kategori Efektif. Dalam artian terdapat peningkatan yang
tinggi terhadap pemahaman siswa. Sehingga produk media
pembelajaran e-booklet pada materi keanekaragaman hayati pada
tumbuhan lumut bryophyta untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4
Jember dinyatakan efektif dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap ini, peneliti menggunakan evaluasi formatif.
Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap
tahap ADDIE yang digunakan untuk penyempurnaan dan dilakukan
dengan cara merevisi- media pembelajaran setelah selesai tahap
validasi. Revisi dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari validator

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
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B. Analisis Data
1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media

Tabel 4.16
Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Validator Kategori
Desain Sampul 87,5% Sangat Valid
Desain Isi 81,2% Valid
Kemudahan Penggunaan 100% Sangat Valid
Rata — rata 89,5% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa media e-booklet
yang dikembangkan memperoleh penilaian pada setiap aspek, yaitu skor
pada aspek Desain Sampul media adalah 87,5% dengan kategori sangat
valid, pada aspek Desain Isi media memperoleh sekor 81,2% dengan
kategori valid, dan pada aspek Kemudahan Penggunaan memperoleh sekor
100% dengan kategori sangat valid. Kemudian hasil keseluruhan aspek
ahli media yaitu 89,5% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk
media pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab bryophyta
untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.Hal tersebut dikemukakan oleh
Asyhar 2012 bahwa media pembelajaran yang dikembangkan harus
mampu  meningkatkan ~ motivasi  siswa dan  efektif dalam

mencapaikompetensi yang diharapkan®.

**Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2012) hal.
155
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2. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi

Tabel 4.17
Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Sekor Kategori
Kelayakan Isi 94,4% Sangat Valid
Kelayakan 95% Sangat Valid
Penyajian

Keterlaksanaan 100% Sangat Valid
Rata-rata 96,4% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa media e-booklet
yang dikembangkan memperoleh penilaian pada setiap aspek, yaitu sekor
pada aspek kelayakan isi adalah 94,4% dengan kategori sangat valid, pada
aspek kelayakan penyajian memperoleh sekor 95% dengan kategori sangat
valid, dan pada aspek keterlaksanaan memperoleh sekor 100% dengan
kategori sangat valid. Kemudian hasil keseluruhan aspek ahli media yaitu
96,4% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk media pembelajaran
e-booklet pada materi plantae sub bab bryophyta untuk siswa kelas X di
SMA Negeri 4 Jember dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Bahasa

Tabel 4.18
Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Aspek Validator Kategori
Kelugasan 83,3% Valid
Komunikatif 100% Sangat Valid
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Dialogis dan interaktif 50% Sangat Tidak
Valid
Kesesuaian dengan 100% Sangat Valid

Perkembangan Peserta Didik

Penggunaan lIstilah 100% Sangat Valid

Rata — rata 86,6% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa media e-booklet
yang dikembangkan memperoleh penilaian pada setiap aspek, yaitu sekor
pada aspek kelugasan adalah 83,3% dengan kategori valid, pada aspek
komunikatif memperoleh sekor 100% dengan kategori sangat valid, pada
aspek dialogis dan interaktif memperoleh sekor 50% dengan kategori
sangat tidak valid, pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik memperoleh sekor 100% dengan kategori sangat valid, dan pada
aspek penggunaan istilah memperoleh sekor 100% dengan kategori sangat
valid. Kemudian hasil keseluruhan aspek ahli bahasa yaitu 86,6% dengan
kategori sangat valid. Sehingga produk media pembelajaran e-bookletpada
materi plantae sub bab bryophyta untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4

Jember dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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4. Analisis Respon Guru

Tabel 4.19
Hasil Validasi Guru Biologi
Aspek Validator Kategori

Kemudahan 100% Sangat Valid
Penggunaan
Tulisan atau Teks 75% Valid
Tampilan 75% Valid
Materi 100% Sangat Valid
Manfaat 100% Sangat Valid

Rata — rata 90% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa media e-booklet
yang dikembangkan memperoleh penilaian pada setiap aspek, yaitu sekor
pada aspek Kemudahan Penggunaan media adalah 100% dengan kategori
sangat valid, pada aspek Tulisan atau Teks media memperoleh sekor 75%
dengan kategori valid aspek tampilan media memperoleh sekor 75%
dengan kategori valid, pada aspek materi memperoleh sekor 100% dengan
kategori sangat valid, dan pada aspek manfaat memperoleh sekor 100%
dengan kategori sangat valid. Kemudian hasil keseluruhan aspek respon
guru Biologi yaitu 90% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk
media pembelajaran e-booklet pada materi plantae bryophyta untuk siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Jember dinyatakan valid dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Nilai tersebut didapatkan setelah melakukan
revisi atas saran dan komentar yang diberikan guru biologi.adapun saran

dan komentar dari guru biologi adalah sebagai berikut:
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1. Untuk tema, tata letak gambar, warna background dapat

semenarik mungkin.

2. Bisa ditambahkan info grafis atau peristiwa dilingkungan

sekitar

5. Analisis Respon Siswa

Tabel 4.20
Hasil Respon Siswa

Aspek Sekor Kategori
Kualitas Isi 70,11% Praktis
Rasa Senang 83.25% Praktis
Tata Bahasa 82,75% Praktis
Manfaat 85,25% Sangat Praktis
Rata-rata 80,34% Praktis

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa media e-booklet

yang dikembangkan memperoleh penilaian pada setiap aspek, yaitu sekor

pada aspek kualitas isi adalah 70,11% dengan kategori menarik. Pada

aspek rasa senang memperoleh sekor 83,25% dengan kategori menarik.

Pada aspek tata bahasa memperoleh sekor 82,75% dengan kategori

menarik. Dan pada aspek manfaat memperoleh sekor 85,25% dengan

kategori menarik. Kemudian hasil keseluruhan aspek respon siswa yaitu

80,34% dengan kategori menarik.
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6. Analisis Keefektifan siswa
Tabel 4.21

Hasil Keefektifan siswa

No |Uji T N- Gain
1 | Thitung Ttabel Rata-rata
2 |15.783 1,693 0,61

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil analisis uji T
menunjukkan thitung lebih besar dari pada ttabel, yakni 15,783> 1,693 maka
Ha diterima: “terdapat perbedaan rata-rata antara pretest siswa yang belum
menggunakan media pembelajaran e-booklet pada materi kingdom plantae
sub bab bryophyta dengan posttest siswa sesudah menggunakan media
pembelajaran e-booklet pada materi plantae sub bab bryophyta.” Dan pada
uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,61 dengan kategori tinggi.
Dalam artian terdapat peningkatan yang tinggi pemahaman siswa.
Sehingga  produk - media pembelajaran . e-booklet  pada materi
keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak
badean untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember dinyatakan efektif
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

C. Revisi produk
Produk Media pembelajaran e-booklet yang telah divalidasi oleh ahli
media, ahli materi maupun ahli bahasa kemudian diperbaiki dan direvisi sesuai
dengan kritik serta saran dari para validator.Berikut merupakan kritik dan

saran dari para validator.
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1. Ahli Media
Validasi materi dilakukan oleh Bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd.,
M.Si. tentang Pengembangan Media E-Booklet pada keanekaragaman
hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak badean untuk siswa
kelas X dan mendapatkan kritik dan saran sebagai berikut.

Tabel 4.22
Kritik, Saran dan Hasil Revisi Ahli Media

No Nama Saran/Masukan
Validator
1. Dr. Husni 1. Gambar diperbesar dan jangan
Mubarok, berbentuk lingkaran karena kelihatan
S.Pd., M.Si. menyempit kurang luas

2. Nama ilmiah harus benar penulisannya
3. Halam judul penulisan judul harus

konsisten (besar atau kecil harus sama)




Tabel 4.23

Revisi Media Berdasarkan Ahli Media
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No

Sebelum Revisi

E-BOOKLET PLANTAE

KEANEKARAGAMAN LUMUT (BRYOPHYTA) Di Kawasan
Wisata Puncak Badean

‘ ’ \~ - 8iti Qoimatus Zahro
Wi e AT 720188070
PRSP P ‘T‘Ciilis Biologi UIN KHAS Jember

Sesudah Revisi

KEANEKARAGAMAN HAYATI

1o PADA TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA)

3 DI PUNCAK BADEAN

e

-
Nt

Siti Qoimatus Zahro

T20188070

T'adris Biologi UIN KHAS Jember

g
»

Keterangan

Perbaikan gambar dan
penulisan judul dan

nama ilmiah e-booklet
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Perbaikan Identitas
pada halaman judul
pada

e-booklet
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Sebelum Revisi

Habitat Tumbuhan Lumut
(Bryophyta)

Habitat lumut sangatlah beragam. Lumut hidup pada beberapa tipe habitat
seperti tempat-tempat yang memiliki kelembaban yang tinggi. Di lingkungan
sekitar, kita bisa melihat berbagai jenis lumut yang menempel pada bebatuan,
tembok, sumur, dan permukaan batu bata. Selain itu, tumbuhan lumut banyak
dijumpai di hutan yang lebat, di atas tanah atau di atas batu. Tumbuhan lumut juga
hidup pada kayu-kayu yang lapuk atau menempel pada kulit pohon sebagai epifit.

PN
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Di suatu daerah pegunungan ditemui suatu wilayah yang banyak didominasi
oleh lumut, sehingga disebut hutan lumut. Hutan hujan tropis kita merupakan salah
satu ekosistem yang kaya akan berbagai jenis lumut. Berbagai jenis lumut juga
ditemukan di daerah dengan iklim yang ekstrim. Ada lumut yang hidup di daerah
kering atau gurun, di dalam lumpur, dan aliran sungai. Selain itu, lumut juga dapat
dijumpai di daerah kutub utara (Artik) dan di daerah kutub selatan (Antartika)

Sesudah Revisi

Habsitat [t sangatish bersgam. Lurut hidup pade baberspa tipe hebitst sepert]
tempat-tampet yang memiliki kelembaban yeng tinggi 07 lingkungan sekitar, kita biss
melhat berbagni jeris lumut yang menempel padn bebstusn, tembok sumur, den
pormuksen batu bats. Selain Ity lumut jugs depet djumpai di huten yang labat, di atas
tonsh atsu di stas batu Tumbubhen lumut jugs hidup pads kayu-keyu yang lspuk steu
menampsl pads kulit pohon sebagei epifit

Habatat Lumet Dt Tansh Habizat Lumist Of Batu HaBitat Lumut D4 Pahon
Gpesies: Riccls Matans 5peales: Brachyhecium rntabuwlum Spesies: Octodlepharum
Sumber: Dokumentas Pribad]  Sumesr | Dolkumantas! Privad Sumbar : Dokumentast Pribad!

Di sustu dasrah pegunungan dilemui suaty wiltyah yang banyak didaminasi oleh fumot,
=ahingga disebut huan lumut. Hutan hujan tropis kita menupaian salah saty ekosister yang kaya
akan berbagal jeris hamut. Berbegai jonis lumut juga diemukan di dasrah dengan kim yang
chstrim. Ada lumut yang hidup & dacrah karing atau gurun, di dalam lumpur, dan aliran sungs.

Hakitat Lumit DI Pohon Habhat Lumut D1 Baty

NI LTI AT 1 AUCAEIEN saluinean e

Keterangan

Perbaikan tata letak

gambar
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

PERAN LUMUT Perbaikan keterangan
(Bryophyta) ]
pada gambar sesuai

1. Lingkungan

dengan fungsi lumut

Spesies: Sphagnum menyerap dan menyimpan air
Lumut memiliki peran penting bagi Sumber: goo.

kehidupan ekosistem yaitu:

- Lumut sebagai pendukung kehidupan
organisme lain, sebagai (vegetasi perintis).

- Mencegah erosi, mengurangi bahaya banjir,
dan mampu menyerap air sehingga dapat
menyediakan air pada musim kemarau.

-+ Lumut yang sudah mati dapat dimanfaatkan
menjadi pupuk kompos zat organik dalam
tanah sehingga tanah tersebut akan
menjadi  subur dan lumut seringkali

i | Spesies: Sphagnum sebagai Media Tanam
digunakan menjadi media tanam. Sumber. hitps J/images app.goo gUICE]2nSm3RSey468

2. Manusia
Lumut juga memiliki peran penting bagi
manusia yaitu:
+ Obat penahan rasa sakit misalnya
Marchantia polymorpha sebagai obat

penyakit hati.
- sebagai bahan sumber
bahan bakar. pengganti kapas, asam asetat
e « Frullania tamaricis digunakan sebagal zat
?-"5.‘. antiseptic peperti sabun kesehatan dan juga
H obat kumur pembersih.

Spesies: Sphagnum sebagai Obat Antisoptik
Sumber: https:/images app.goo.giXtrusPPsajjwSGeh6

Spesies: Frullania tamaricis sebagai salep Obat Antiseptit

Sumber:
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Taman Wisata Puncak Badean Jember

Tarman Wisata Puncak Badean adalah salah
satu destinasi wisata baru di Jamber yang ada
‘pd-wzm.mmms-un
 Kecamatan Bargsalsan, Kabupaten Jember dan
mash  salu bagan dengan  pegunungan
Argopuro. Dastinasi wisata i bararak 420 km
dari pusat kota Jember. Dengan landscape
pemandangan pagunungan nampak jelas dan
indsh ditambah kebun kopi warga dan kebun
jeruk, dan merupakan wisata yang berbasis
permainan air (sungai), air tafun dan agrowisata.

wisata mulai dari dataran tinggi hingga rendah.
Pada dataran tinggi citemukan 2 spesies yang
Imﬂ(d‘nmpcfmldnhdmm
| dekat gazebo ditemukan 1 spesies. Kemuda di
dataran paling rendzh dekat sungai ditemukan 3
" spesiss. Pada daerah sektar air terjun terdapat 3
| Epesies dan Gcak jaun dari st tern o staran
| tinggl  dekat pembangunan  gazsbo  beru
ditemukan 2 spasies.

| Dari hasil penslusuran ditsmukan 3 kefas
Juret yaity lumot bati, lumut daun dan fumut
tardduk Untuke  Kentisifikasinge  yaitu

hasil penslusuran ditemukan 11 spesias

menggunakan jumal dan apikasi google, dari .

Pata: Desa Eadean, Krajan 1,

Keterangan

Perbaikan penambahan
halaman untuk
penjelasan taman wisata

puncak badean
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2. Ahli Materi
Validasi media dilakukan olehlbu Imaniah Bazlina Wardhani,
M.Si.tentang Pengembangan Media E-Booklet pada keanekaragaman
hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak badean untuk
siswa kelas X dan mendapatkan kritik dan saran sebagai berikut.

Tabel 4.24
Kritik, Saran dan Hasil Revisi Ahli Materi

No | Nama Validator Saran/Masukan

1. | Imaniah Bazlina | 1. Perbaiki judul

Wardhani, M.Si. | 2. Konsisten dalam penulisan nama
ilmiah spesies

3. Menambahkan klasifikasi setiap
spesies

4. Siklus hidup harus runtut beri
nomer/abjad

5. Lengkapi glosarium




Tabel 4.25

Revisi Media Berdasarkan Ahli Materi
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No

Sebelum Revisi

E-BOOKLET PLANTAE

KEANEKARAGAMAN LUMUT (BRYOPHYTA) Di Kawasan
Wisata Puncak Badean

; : \' - Siti Qoimotus Zohro
A 720188070
\ > TdQnis Biologi UIN KHAS Jember

,s.

Sesudah Revisi

KEANEKARAGAMAN HAYATI
APADA TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA)
DI PUNCAK BADEAN S

-
Nty

Siti Qoimatus Zahro
120188070
Tadris Biologi UIN KHAS Jember

A LB Py

o >
S
S {

Keterangan

Perbaiki judul
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Sebelum Revisi

Siklus Hidup Lumut
(Bryophyta)

keduamya

n-hnwubmimhmtlzmd-m
heterotnius. Sebegion besar spesies fumut doun
bersiiat heterotaius,

e - bsp (TPrupen spp poo VB B3SO e ek
Gametolit jarksn membsrfut anteredium dan  gametolit  betina  membentuk
arksgonum. Sperms deri areeredium dengsn persrearsan s mengju ==l tehor i dalsm
arkegonum kemudion teijod pembushan yorg, merghelion siget Digat yarg bersilat
diploid kemudian akan mengalami mitoss dan bekembeng menjedi sporofit emirionik di
dalam arkegonium. Pads ujung batang sporafit yang memanjang terdapat sporangium, yail
kapsul berrpat spor hapioid berkemrteng. Sporangum juge berlungs sebagai tempat
tevjadinga pembeiahan mitcsis. Sctdnh masak, kapsul spam pecsh dan spom. bepencar
kelusr. Spora-spora terssbut apabids mensmukan tempst yang mamiild kdemiosban yang

sesuni okon berkecombah memberbak protonemata (jamak dei protonema) kecl yang
bermarna hijaw. Frotonermata haploid tersebut terus tumbuh dan berdiferensiasi s=hingga
membentuk garetciit Gurelchit dewssa skan memberfui gamet-gamet yang skan

beriemiarg dar cembali sich.s yerg senpe: n

Sesudah Revisi

Siklus Hidup Tumbuhan Lumut

(Bryophyta)

Lumut mmu mkln hidup yang berbeds dsrgen tumksuhen in kerens sidus hicup
i orgen w.mm jentan

(nm«véum) den ev.ln w-mm betns ). Apsiols
dibeslksn cleh setu gsmetofit (setu individu luvml) m joris wubm dutm lurmut
barumsh sstu (b lus), spebils ked. fit yarg bacbads rmaks
jais tarsabut Mm tumut Barumah dus (hetarctalus). s.u..m beser spases lumut deun
bersifst haterotal

..MM —, .. mm-u-m

Anegzoun
g onan (8l

Tahapan metagenesis pade tumbuhan lumwut adaleh sebagsi berikut
+ Spora hegloid (n) yang jatuh di jod )
. slcan jodi (n) adslsh tumbuhan lumut ity
et " ) o Py

. @ Ll don gamet betina

« Fertilisas snters gamet jantan den gamet b-tlw. mhn wgot diploid (2n).
Zigot sken Earkembang menjsct sporofit Peds sporofit tardapat sporsngium (kotsk spors)

« Di delam sporsngium, terdopet sel=sel induk spors diploid (2n) yang skan mengsiam
pombelshan meicals menjedi spare haploid (n)

Keterangan

Perbaikan urutan siklus

hidup
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No

Sebelum Revisi

Morfologi Lumut (Bryophyta)

Lumut Daun Lumut Hati

Sporophyle

Gametophyte

Sesudah Revisi

Keterangan

Kapsul
Sporofit Tangkai

Daun

Ea(ang

Lumut Tanduk (Anthocerotopsida)
Rizoid

Lumut Daun (Bryopsidal
L v S

arkegonium
arkegoniofor
Gema
rizoid
PXHE

rizoid

Lumut Hatl (Hepaticopsida)
‘Sumber : Nips:/Amages app.goo GIWWHZRswKIGXzof

Perbaikan penambahan

gambar morfologi
bryophyta
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Taman Wisata Puncak Badean Jember

Tarman Wisata Puncak Badean adalah salah
satu destirasi wisata baru di Jamber yang ada
poda tahun 2020, teretak di desa Badean
 Kecamatan Bargsalsan, Kabupaten Jamber dan
mash  salu bagan  dengan  pegunungan
Argopuro. Destinasi wisata iri barjarsk 420 km
dari pusat kota Jamber. Dengan landscape
pemandangan psgunungan nampak jelas dan
indah ditambah kebun kopi warga dan kebun
jeruk, dan merupskan wisata yang barbasis
permainan air (sungai), air terun dan agrowisata.

Pargambian sampks pada saat panalitian
dilakukan dangan cara mendiusun  kawasan
wisata mulai dari dataran tinggi hingga rendah.
Pada dataran tinggi ditemukan 2 spesies yang
. hidup epit diatas pohon. Lalu kedataran rendah
dekat gazebo ditemukan 1 spesies. Kemuda di
dataran paling rendah dekat sungai ditemukan 3
spesies, Pada daerah sekitar air terjun terdapat 3
spesies dan Gdak jauh dari @ir terun di dataran
fingg dekat pembangunan gazsbo baru
ditemukan 2 spesies.

Dari hasil penslusuran ditsmukan 3 kefas
Jumut yait lumet hati, lumut daun dan fumut
nduk  Untuk  dentsifikasinge yaitu

n‘nnhmlidmw'nall,dm

| hasl pensluswren ditemukan 11 spesies

Pata: Deza Easean, Krajan 1 o

¥z Bangesiaar, Kab Jamesr ‘
Sumbsr: Googke mage .*,

Keterangan

Perbaikan penambahan
halaman tentang

penemuan spesies
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Keterangan

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan penambahan

Genus Marchantia

Marchantia

THITHHIEHE
i
i

Klasifikasi setiap spesies
dan konsisten dalam

penulisan nama ilmiah

spesies




3. Ahli Bahasa

120

Validasi bahasa dilakukan oleh Bapak Erisy Syawiril Ammah,

M.Pd. tentang Pengembangan Media E-Booklet pada materi

keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak

badean untuk siswa kelas X dan mendapatkan kritik dan saran sebagai

berikut.

Tabel 4.26
Kritik, Saran dan Hasil Revisi Ahli Bahasa

No

Nama Validator

Saran/Masukan

Erisy Syawiril Ammah, M.Pd.

Perbaiki judul tidak perlu e-booklet
langsung ke judul penelitiannya
Penulisan : tanpa spasi penulisan
Kop/ldentitas kampus dari yang
terbesar ke yang terkecil

Kata pengantar tidak perlu
menuliskan kata-kata negatif
Kalimat dibuat lebih efektif




Tabel 4.27

Revisi Media Berdasarkan Ahli Bahasa

No

Sebelum Revisi

E-BOOKLET PLANTAE

KEANEKARAGAMAN LUMUT (BRYOPHYTA) bi kawasan

Wisata Puncak Badean

Vo

o\ 7SI Qoina

o o
S8 o \Tdgwis Biologi IUTH KH

tus Zahro
T2013807¢
AS Jember

Sesudah Revisi

-

(A
KEANEKARAGAMAN HAYATI
PADA TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA)
DI PUNCAK BADEAN whe

Siti Qoimatus Zahro
120188070
Tadris Biologi UIN KHAS Jember

e e o -

Keterangan

Perbaikan judul

121
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Perbaikan tanda :
dan
Kop/Penulisan

Identitas kampus
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Sebelum Revisi

KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yyang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis
sehingga saya dapat menyelesaikan media pembelajaran
yang berjudul ‘E-Booklet Keanekaragaman Hayati
Berdasarkan Identisifikasi Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
Dikawasan Puncak Badean. Dalam penulisan Booklet ini saya
banyak mendapatkan ilmu yang bermanfaat, terutama bagi
saya sendiri dan pembaca untuk kedepannya. Booklet ini
dibuat agar pembaca dapat memperluas ilmu pengetahuan
mengenai Tumbuhan Lumut (Bryophyta) yang ada disekitar
lingkungan kita, selain itu dengan adanyabooklet ini
diharapkan pembaca bisa mengemban,
ada beberapa kekurangan didalamnya.

Semoga booklet yang saya t
bermanfaat bagi pembaca khususnya pada diri saya diri
serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi kita
semua.

Penulis menyadari, booklet yang dibuat ini memiliki
kelebihan dan kekurangan. penul mohon sarar
kritikannya demi mendapatkan kesempurnaan
penulis buat.

Jember, Juni 2023

Siti Qoimatus Zahro

Sesudah Revisi

KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga saya
dapat menyelesaikan media pembelajaran yang berjudul
“E-Booklet Keanekaragaman Hayati Pada Tumbuhan Lumut
(Bryophyta) Dikawasan Puncak Badean Pada Materi Plantae.”

alam penulisan e-booklet ini banyak mendapatkan ilmu yang
nfaat, terutama bagi saya sendiri dan pembaca untuk
pannya.

E-Booklet ini dibuat agar pembaca dapat memperluas
ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai Tumbuhan
Lumut (Bryophyta) yang dilengkapi dengan gambar lumut
yang ada di itar lingkungan kita, selain itu dengan adanya
e-booklet ini diharapkan pembaca bisa mengetahui berbagai
jenis spesies lumut dan memiliki peran yang sangat banyak
bagi kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkannya
lagi apabila ada beberapa kekurangan didalamnya

Semoga dengan e-booklet yang saya buat ini dapat
bermanfaat bagi pembaca khususnya pada diri saya sendiri

dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi kita
mua

Jember, Oktober 2023

Siti Qoimatus Zahro

Keterangan

Perbaikan kata

pengantar
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No

Sebelum Revisi

Mengenal Kingdom Plantae dan Klasifikasinya

Sesudah Revisi

Mengenal Kingdom Plantae

P~ 4
FE

?

7

M 3
J o’

Keterangan

Perbaikan
kalimat yang
banyak dan
dibuat lebih
efektif




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah direvisi
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa media
pembelajaran e-booklet pada materi keanekaragaman hayati pada

tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak badean untuk siswa kelas X di

SMA Negeri 4 Jember yang dikembangkan dengan model ADDIE

(Analyze, Design, Developm, Implement, dan Evaluate). Berdasarkan hasil

analisis yang dilakukan, pengembangan media pembelajaran e-booklet

pada materi keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di

puncak badean untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4 Jember dapat

disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan media pembelajaran e-booklet pada materi
plantae sub bab bryophyta untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4
Jember terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: Tahap pertama adalah
tahap Analisyze (Analisis), pada tahap ini terdapat 4 keguatan, yaitu (1)
analisis kinerja (2) analisis kebutuhan (3) analisis kurikulum (4)
analisis karakteristik siswa. Tahap analisis ini menghasilkan informasi
mengenai permasalahan yang ada di sekolah, Capaian Pembelajaran
(CP) sesuai kurikulum merdeka untuk merumuskan tujuan
pembelajaran serta karakteristik siswa dalam belajar. Tahap kedua
adalah tahap Design (Perencanaan), yakni merancang media e-booklet

dengan membuat flowchart dan storyboard. Tahap ketiga adalah tahap

126
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Develop (Pengembangan), yakni melakukan penyusunan produk serta
validasi ahli dan guru Biologi. Tahap keempat adalah tahap Implement
(Implementasi), yakni melakukan uji coba produk skala kecil dan skala
besar untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk. Tahap
kelima adalah Evaluate (Evaluasi), yakni merevisi kekurangan produk
berdasarkan kritik dan saran validator ahli.

2. Kevalidan media pembelajaran e-booklet pada materi keanekaragaman
tumbuhan lumut (bryophyta) untuk siswa kelas X di SMA Negeri 4
Jember berdasarkan hasil validasi ahli dinyatakan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil uji validasi ahli media memperoleh
presentase 89,5% dengan kategori sangat valid. Hasil uji validasi ahli
materi memperoleh presentase 96,4% dengan kategori sangat valid.
Hasil uji validasi ahli bahasa memperoleh presentase 86,6% dengan
kategori sangat valid. Hasil uji validasi guru Biologi memperoleh
presentase 90% dengan kategori sangat valid.

3. Kelebihan dan kekurangan produk
a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan Media pembelajaran e-

booklet, yaitu:

1) E-Booklet mencontohkan materi keanekaragaman hayati
pada tumbuhan lumut (bryophyta) di puncak badean yang
selama ini tidak dilakukan disekolah.

2) E-Booklet berdasarkan hasil identifikasi keanekaragaman

hayati pada tumbuhan lumut (bryophyta) dipuncak badean
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dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik

untuk digunakan dalam pembelajaran.

3) Produk yang dikembangkan dapat digunakan secara
mandiri karena bersifat digital sehingga mudah diakses
kapanpun dan dimanapun.

b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan Media pembelajaran e-
booklet, yaitu:

1) Produk e-booklet hanya terbatas pada materi plantae
khususnya tumbuhan lumut (Bryophyta).

2) Produk yang dikembangkan hanya dapat digunakan
secara digital pada laptop, PC, dan smartphone.

3) Pengaksesan e-booklet memerlukan kuota internet.

4) Dalam penelitian ini e-booklet yang dikembangkan
terbatas waktu sehingga untuk mengurangi ketidak
efektifannya maka dibentuk berupa file PDF.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu diberikan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Sebelum menggunakan produk e-booklet keanekaragaman

hayati pada tumbuhan lumut (Bryophyta) di puncak badean



128

siswa dianjurkan membaca petunjuk penggunaan e-booklet
agar dapat digunakan dengan baik.

b. E-Booklet keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut
(Bryophyta) di puncak badean dapat dijadikan sebagai contoh
dalam pengembangan produk lebih lanjut atau serupa.

2. Saran Diseminasi Produk

Produk e-booklet keanekaragaman hayati pada tumbuhan lumut

(Bryophyta) di puncak badean dapat disebarluaskan atau digunakan

oleh siswa kelas X SMA di seluruh Sekolah Menengah Atas yang ada

di wilayah Jember dengan tujuan selain sebagai media pembelajaran

biologi materi plantae tambahan juga dapat memperkenalkan potensi

lokal yang ada di wilayah Jember kepada siswa.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut,
bisa dengan cara menambahkan gambar yang lebih jelas mengenai
alat reproduksi pada setiap spesies dan animasi yang selaras
dengan materi dimana option tersebut belum ditambahkan dalam
media pembelajaran ini.

b. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan hendaknya untuk
melakukan uji kepraktisan dan keefektifan sesuai dengan tahapan
ADDIE yang benar. Karena peneliti dalam melakukan penelitian
hanya menggunakan dua kelas yang seharusnya melakukan di tiga

kelas yaitu: kelas uji coba, uji kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Lampiran 1: Matrix Penelitian
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE RUMUSAN
PENELITIAN MASALAH
1 2 3 4 5 6
Pengembangan 1. Variabel 1. Tahapan-tahapan 1. Wawancara 1. Pendekatan 1. Bagaimana kevalidan
Bebas:Pengemb PengembanganE- 2. Angket analisis PenelitianResear Pengembangan E-
E-Booklet angan E-Booklet |  Booklet kebutuhan ch and Booklet
Keane_karagaman Keanekaragaman Keanekaragaman Hayati siswa Development Keanekaragaman
Hayali Pada Hayati Pada Pada Tumbuhan Lumut 3. Angket validasi 2. Model Hayati Pada
Tumbuhan Lumut Tumbuhan (Bryophyta) Di Puncak 4. Angket respon Pengembangan Tumbuhan  Lumut
(Bryophyta) ~ Di Lumut Badean Untuk Siswa siswa terhadap ADDIE (Bryophyta) Di
Puncak ~ Badean (Bryophyta) Di Kelas X Di SMA Negeri kepraktisan dan - Analysis Puncak Badean
Untu_k Siswa Kelgs Puncak Badean 4 Jember Tahun keefektifan - Design Untuk Siswa Kelas X
X DI SMANegeri4 Untuk Siswa Pelajaran 2023/2024 - Development IPA Di SMANegeri 4
lizr;?aerran Tahun Kelas X Di yaitu : - Implementation Jember Tahun
SMANegeri 4 - Menyusun poin-poin ) Pelajaran 2023/2024.
2023/2024 Jember  Tahun penting materi - Evaluation 2. Bagaimana
Pelajaran plantae dalam 3. Metode kepraktisan
2023/2024 bentuk e-booklet Pengumpulan Pengembangan  E-
2. Variabel dengan disertai Data Booklet
Terikat:Produk gambar  penunjang a. Angket Keanekaragaman
digunakan menggunakan Analisis Hayati Pada
sebagai  media aplikasi. Canva dan Kebutuhan Tumbuhan Lumut
pembelajaran di _convert dalam siswa (Bryophyta) Di
pada materi bentuk file pdf untuk b. Angket Puncak Badean
plantae. softcopy lalu validasi Untuk Siswa Kelas X
discover ke aplikasi c. Angket IPA Di SMANegeri 4
heyzineflipbook agar respon siswa Jember Tahun
bentuk seperti buku terhadap Pelajaran 2023/2024.

dalam bentuk link.

kepraktisan

3. Bagaiaman




134

Menyusun
pertanyaan dan
jawaban dalam
bentuk e-booklet
menggunakan
aplikasi canvauntuk
softcopy

2. Spesifikasi  Produk E-
Booklet yaitu:

E-Booklet berisi
poin penting materi

Plantae yang
dilengkapi  gambar
penunjang

Tampilan E-Booklet
berwarna

E-Booklet berisi
pertanyaan dan
jawaban

Tampilan e-booklet
berwarna.

dan
keefektifan
d. Wawancara
4. Metode Analisis
Data Kualitatif
dan Kuantitatif

keefektifan
Pengembangan E-
Booklet

Keanekaragaman

Hayati Pada
Tumbuhan Lumut
(Bryophyta) Di
Puncak Badean

Untuk Siswa Kelas X
Di  SMANegeri 4
Jember Tahun
Pelajaran 2023/2024.
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3: Surat Keterangan Selesai Penelitian




Lampiran 4: Hasil Wawancara Guru
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No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa yang digunakan di
SMANegeri 4 Jember? Dan
bagaimana mekanisme pembelajaran
pada kurikulum tersebut?

Kurikulum merdeka belajar, masih
berjalan 1 tahun dalam kurikulum
merdeka ini terdapat
penyederhanaan materi, seperti pada
materi kingdom monera, kingdom
protista, kingdom animalia dan
kingdom plantae

2. | Apakah siswa mengalami kendala Kesulitan dalam memahami materi
atau kesulitan pada saat pembelajaran | yang banyak penjabarannya, untuk
biologi berlangsung? Dan bagaimana | itu dalam proses pembelajaran siswa
strategi bapak dalam mengatasi hal merasa senang dan gembira serta
tersebut? memahami dengan cara melakukan

kuis, praktikum.

3. | Media dan bahan ajar apa saja yang Pada pembelajaran biologi saya
anda gunakan selama pembelajaran biasa menggunakan buku paket,
dikelas? LKS dan PPT.

4. | Kendala apa saja yang dihadapi saat | Tidak ada kendala hanya saja dikelas
menggunakan media tersebut? fasilitas masih belum memadai .

5. | Apakah pada pembelajaran biologi Belum pernah, karena dari sekolah
pernah menggunakan media e-booklet | adanya buku paket tapi untuk media

e-booklet belum ada.

6. | Apakah selama proses pembelajaran | Pada saat dibutuhkan: siswa boleh
peserta didik diperkenankan menggunakan HP dan Internet
menggunakan HP/internet? seperti saat membuka youtube untuk

kepentingan pembelajara.

7. | Dari beberapa meteri yang ada pada Materi = yang  sulit  dipahami
semester ganjil, materi apa yang Klasifikasi 5 kingdom salah satunya
dianggap sulit oleh siswa? kingdom plantae karena materinya

sangat banyak

8. | Apakah bapak setuju apabila Setuju, karena tidak banyak bahan

dikembangkan media berupa e-
booklet pada materi plantae?

yang ada di google tentang kingdom
plantae dan semoga menjadi salah
satu sumber belajar siswa yang lebih
mudah untuk dipahami.
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Biologi E X 1/Ganyjil 2023/2024

2JP 1 Siti Qoimatus Zahro

a. Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau
global terkait pemahaman

keanekaragamaplantae dan peranannya.

b. Tujuan Pembelajaran

10.1.1 Peserta didik dapat memahami pengertian dan ciri-ciri
umum kingdom plantae

10.1.2 Peserta didik dapat memahami klasifikasi pada kingdom
plantae

10.1.3 Peserta didik dapat memahami manfaat plantae bagi

kehidupan manusia

c. Pertanyaan Pemantik

e Apakah kalian tahu tanaman apa yang disebut sebagai vegetasi perintis ?
e Apakah kalian tahu bahan dasar pembuatan Antiseptik?
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e Apakah kalian tahu tanaman apa yang bisa digunakan sebagai obat
penyakit hati?
d. Pemahaman bermakna
e Peserta didik dapat memahami kehidupa makhluk hidup lain yang ada
disekitar lingkungan sehari-hari.
e Peserta didik dapat memahami peran dan manfaat tumbuhan lumut bagi
kehidupan.
e. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan Ke- 1
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit

Awal e Guru memberikan salam dan berdoa 10°
bersama
e Guru mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

e Guru menanyakan kepada peserta didik
tentang materi yang dipelajari mengenai ciri
umum Plantae dan Sub Materi Tumbuhan
Lumut (Bryophyta)

e Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti e Guru mengeksplorais pengetahuan awal 60’
peserta didik melalui pertanyaan tentang
“Kingdom Plantae”
e Saat menjelaskan guru menggunakan media
E-Booklet
e Guru juga menyediakan kesempatan bagi
peserta didik akses sumber belajar.
e Guru memberikan waktu peserta didik untuk
mengerjakan soal evaluasi yang ada pada e-
booklet
Penutup e Resume : guru membimbing peserta didik 20°
membuat kesimpulan tentang ciri
umumPlantae dan Sub Materi Tumbuhan
Lumut (Bryophyta)
e Refleksi : memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk merefleksikan
pembelajaran pada hari ini, supaya terjadi
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evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di pertemuan selanjutnya

f. Asesmen

1) Asesmen diaknostik

Guru meminta kepada peserta didik untuk menceklis sesuai kondisi emosi yang

mereka

rasakanseperti :

Pertanyaan

Gambar Emosi

Apa yang sedang
kamu rasakan saaat
ini?

(\
(r

&

Bagaimana
perasaanmu ketika
belajar biologi?

2) Asesmen Formatif

Asesmen formatif dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan sebagai test

3) Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir materi Kingdom Plantae 1 kali

pertemuan

4) Instrumen Asesmen

Asesmen Ketrampilan (Lembar Pengamatan)

Rubrik tes tertulis

(pilihan ganda dan uraian)

Rubrik Penilaianj karakter profil Pelajar Pancasila

5) Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Mampumemahami pengertian dan ciri-ciri umum kingdom plantae

Mampu memahami klasifikasi pada kingdom plantae

Mampu memahami manfaat plantae bagi kehidupan manusia
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g. Refleksi Pendidik dan Peserta Didik
Refleksi Murid
1) Apakah ada kendala pada kegiatanpembelajaran?
2) Apakah semua siswa aktif dalamkegiatan pembelajaran?
3) Apa saja kesulitan siswa yang dapatdiidentifikasi pada kegiatan pembelajaran?

4) Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapatteratasi
dengan baik?

5) Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajaran ini?
6) Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaanpembelajaran?
7) Apa strategi agar seluruh siswa dapat menuntaskan kompetensi?

Refleksi Guru

1) Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang
saya rencanakan?

2) Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
3) Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
4) Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

5) Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

6) Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
h. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan (KKM) pada KD tertentu, menggunakan berbagai
metode yang diakhiri dengan penilaianuntuk mengukur kembali tingkat
ketuntasan belajar peserta didik. Pembelajaran remedialdiberikan setelah
peserta didik mempelajari satu atau beberapa KD tertentu yang diuji
melalui Ulangan Harian. Nilai yang diperoleh peserta didik setelah
remedial dilaksanakan adalah sebesar nilai KKM (70)
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KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Aspek

Indikator

Nomor butir

Jumlah butir

Materi

Pendapat siswa tentang

mata pelajaran biologi

1,2

2

Pendapat siswa tentang
materi plantae sub

materi bryphyta

Media
pembelajaran

Pendapat siswa tentang
media dalam proses

pembelajaran

3,4,5,6

Pendapat siswa tentang

media pembelajaran

e-booklet

7,8

Kebutuhan siswa
terhadap media

pembelajaran

10




Lampiran 7: Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA

PEMBELAJARAN

Nama

Kelas

No HP

Berilah tanda (V) padajawabanyangsesuai denganpendapat

andapadakolomyangsudahdisediakan!
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No Pilihan
Pertanyaa Jawaban Keterangan
Ya | Tidak
1. | Apakah Biologi Merupakan materi yang sulit di
paham
2. | Apakah anda mengalami kesulitan saat belajar
biologi?
3. | Apakah dengan media pembelajaran anda lebih
memahami pelajaran biologi?
4. | Apakah guru anda menggunakan media
pembelajaran setiap mengajar biologi?
5. | Apakah anda senang dengan menggunakan media
bergambar?
6. | Apakah dengan media gambar disertai materi dapat
lebih memotivasi anda dalam belajar?
7. | Apakah guru anda pernah menggunakan media e-

booklet dalam pembelajaran?
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8. | Apakah anda pernah melihat atau mendengar
mengenai media e-booklet sebelumnya?

9. | Apakah materi Plantae Sub Materi Bryophyta
merupakan materi yang sulit dipahami?

10. | Setujukah anda jika dalam proses pembelajaran

biologi menggunakan media e-booklet sehingga
bisa membantu dalam penguasaan materi pada

mata pelajaran biologi?




Lampiran 8: Hasil Analisis Angket Kebutuhan Siswa

1. Apakah guru anda menggunakan media pembelajaran selain buku saat mengajar?

32 jawaban

2. Apakah anda kesulitan dalam memahami pembelajaran biologi?

- v=
- Tiask

32 jawaban

|

3. Apakah anda lebih bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran jika
menggunakan media?

- =
- Tax

4. Apakah anda menyukai pembelajaran dengan menggunakan media digital seperti
{android, laptop dan komputer)?

® v
® Tax

32 jawaban

32 jawaban

5. Apakah anda senang dengan menggunakan media bergambar?

® =
® Tk

6. Apakah dengan media gambar disertai materi dapat lebih memotivasi anda dalam
belajar?

32 jawaban

32 jawaban

o

Safin
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7. Apakah guru anda pernah menggunakan media e - booklet dalam pembelajaran? IO sasin
32 jawasan

® Y=

o Task
8. Apakah anda merasa materi Plantae Sub Materi Bryophyta itu terlalu banyak dan 10 sasin

sulit untuk dipelajari?

32 jawaban

9. Apakah materi Plantae Sub Materi Bryophyta merupakan materi yang sulit IO safin
dipahami?
32 jawaban
® =
® Tiax
IO safin

10. Setujukah anda jika dalam proses pembelajaran biologi menggunakan media
e-booklet, sehingga bisa membantu dalam memahami materi pada mata pelajaran

biologi?

32 jawaban
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Lampiran 9: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli

147

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media untuk E-Booklet Keanekaragaman

Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean Pada Materi

Kingdom Plantae

Aspek Komponen Indikator Nomor butir | Jumlah
butir
Desain sampul e- Tampilan tata letak 1,2 2
booklet media pembelajaran e-
keanekaragaman booklet
Kelayakan havati
yati -
Kegrafikan Huruf yang digunakan 3,4 2
menarik dan mudah
dibaca
Desain isi media Konsistensi tata letak 5,6 2
embelajaran e-
P J Unsure tata letak 7,89 3
booklet :
harmonis
keanekaragaman
hayati Unsure tata letak lengkap 10 1
[ustrasi pendukung 11,12 2
materi yang digunakan
menarik dan mudah
dibaca
Kemudahan Kemudahan dalam 13 1
penggunaan e-booklet | pengoprasian program
keanekaragaman
Keterlaksanaan hayati Kejelasan menu dan 14 1

pengoprasian

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019)
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Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi untuk E-Booklet Keanekaragaman
Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean Pada Materi

Kingdom Plantae

Keanekaragaman Hayati

Pada Tumbuhan Lumut
(Bryophyta)

Aspek Komponen Nomor Butir | Jumlah Butir
Kesesuaian dengan capaian 1,2,3 3
pembelajaran

Kelayakan Isi Keakuratan materi 4,5,6 3
Kegiatan yang medukung 7,8,9 3
materi

Kelayakan Teknik penyajian 10, 11, 12 3
Penyajian -
¥el Pendukung penyajian 13 1
Koheren dan keruntutan alur 14 1
piker
Keterlaksanaan Isi E-Booklet 15, 16, 17 3

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati

(2019)
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Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa untuk E-Booklet Keanekaragaman

Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean Pada Materi

Kingdom Plantae

Aspek Indikator Nomor butir | Jumlah butir
Ketepatan struktur atau kalimat 1 1
Kelugasan
Keefektifan kalimat 2 1
Kebakuan istilah 3 1
Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau 4 1
informasi
Dialogis dan Kemampuan memotivasi perta didik 5 1
interaktif
Kemampuan mendorong berpikir 6 1
Kritis
Kesesuaian dengan | Kesesuaian dengan perkembangan 7 1
perkembangan intelektual peserta didik
eserta didik . -
P Kesesuaian dengan tingkat 8 1
perkembangan emosional peserta
didik
Kesesuaian dengan | Ketepatan bahasa 9 1
kaidah bahasa _
Kejelasan bahasa 10 1
Penggunaan istilah Ketepatan ejaan 11 1
Konsisten penggunaan istilah istilah/ 12 1

ikon

Dimodifikasi dari Yunni Astitik (2015)
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Lampiran 10: Hasil VValidasi Ahli

1. Hasil Validasi Ahli Media
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2. Hasil VValidasi Ahli Materi
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3. Hasil Validasi Ahli Bahasa
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4. Hasil Validasi Guru Biologi
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Lampiran 11 : Kisi-kisi Angket Responsa Siswa

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap E-Booklet Keanekaragaman
Hayati Pada Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean Pada Materi
Kingdom Plantae

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah Butir
Kualitas Isi Penggunaan media 5,6, 14 1
Kelengkapan 4,7 3
materi
Evaluasi materi 12,15 1
Rasa senang Kemenarikan 8, 10,13 5
Tata bahasa Keefektifan 1,2,3 3
bahasa
Manfaat Motivasi 9,11 2

Dimodifikasi dari Yunni Astitik (2015)
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentse Kategori
Skor Maksimal

1. | A Dwi Latifah 48 60 80,0 Praktis

2. | FaraPurnama S. 56 60 93,3 Sangat Praktis

3. | Grashela Yuliantin 51 60 85,0 Praktis

4. | M. Yusuf Islam 52 60 86,7 Sangat Praktis

5. | Oktavian Dwi S. 46 60 76,7 Praktis

6. | Pandhu Ramadani 52 60 86,7 Sangat Praktis

7. | Rosi Ahmad M. 46 60 76,7 Praktis

8. | Saweeta Aithia R. 54 60 90,0 Sangat Praktis

9. | Wahyu Dwi S. 44 60 73,3 Praktis
Rata-rata 83,6% Praktis




Lampiran 13: Hasil Respon Siswa Skala Besar
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Kategori
Skor Maksimal

1. | Aprilia Desi W. 47 60 78,3 Praktis

2. | Bilgis Retno 50 60 83,0 Praktis

3. | Chelicca Putri A. 44 60 73,3 Praktis

4. | Citra Putri F. 53 60 88,3 Sangat Praktis
5. | Della Amarta R. g 60 86,7 Sangat Praktis
6. | Dino Rizky P. 50 60 83,0 Praktis

7. | Dwi Putri Rahmawati 54 60 90,0 Sangat Praktis
8. | Excel Yoga S. 58 60 96,7 Sangat Praktis
9. | Fairuz Dzaki D. S. 44 60 73,3 Praktis
10. | Farimatul Hasanah 56 60 93,3 Sangat Praktis
11. | Febriyanti Wulandari 60 60 100,0 Sangat Praktis
12. | Ferdi Estu Prayugo e 60 86,7 Sangat Praktis
13. | Fitra Nur Ramadhani 44 60 73,3 Praktis

14. | Irsyad Syaputra N. A 59 60 98,3 Sangat Praktis
15. | Isrina Rafila A. 44 60 73,3 praktis

16. | Laili Masquro 48 60 80,0 Praktis
17. | Levina Vaizatur R. 52 60 86,7 Sangat Praktis
18. | Lidiya Dwi Nanda 45 60 75,0 praktis

19. | M. Rico Candra W. 49 60 81,7 Praktis

20. | Malcha Shilawati A. S 52 60 86,7 Sangat Praktis
21. | Muhammad Aldy P. 49 60 81,7 Praktis
22. | M. Farhan Abi F. 50 60 83,3 Praktis
23. | M. Rizqy Fu 43 60 71,7 Praktis

24 | Nadifatul Rizqi A. 48 60 80,0 Praktis
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No Nama Siswa Jumlah Skor Presentase Kategori
Skor Maksimal
25. | Nita Amelia 56 60 93,3 Sangat Praktis
26. | Qorina Aliyatur Rivka 55 60 91,7 Sangat Praktis
27. | Riska Kiki Amelia 54 60 90,0 Sangat Praktis
28. | Riski Adi Nugroho 53 60 88,3 Sangat Praktis
29. | Rizky Amelia Putri 53 60 88,3 Sangat Praktis
30. | Roby Ibrahim Kastara 58 60 96,7 Sangat Praktis
31. | Windy Kirana Y. 57 60 95,0 Sangat Praktis
32. | Zidan Nabil Farell P. 49 60 81,7 Praktis
Rata-rata 85,29% Sangat

Praktis
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Lampiran 14 : Hasil Respon Siswa




163




Lampiran 15 : Kisi-kisi Soal Posttest

KISI-KISI SOAL POSTTEST

164

Indikator No Tingkat | Kunci
soal kognitif | jawaban
Mendeskripsikan ciri-ciri umum tumbuhan 1 C1 A
2 C2 E
Mendeteksi ciri tumbuhan Bryophyta 3 C3 B
4 C2 A
Mendeskripsikan skruktur tumbuhan 5 C2 D
Bryophyta 6 C4 E
Mendeskripsikan ciri-ciri umum Bryophyta 7 C1 D
8 C1 A
9 C1 B
10 C2 D
Menganalisis Fungsi struktur tubuh Bryophyta 11 C2 B
12 C4 A
Menyelidiki informasi tentang manfaat 13 C3 A
Bryophyta 14 C4 A
15 C3 E
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Lampiran 16 : Lembar Validasi Soal

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok : Plantae (Tumbuhan Lumut/Bryophyta )

Jenjang Sekolah : SMA

Kelas/Semester s X1

Penulis . Siti Qoimatus Zahro

Nama Validator : Mohammad Wildan Habibi. M.Pd

A. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
Keterangan :

1 = berarti “tidak baik”

2 = berarti “kurang baik”
3 = berarti “cukup baik”

4 = berarti “baik”

5 = berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai No. Soal
112|345 |6|7]8]9]10|11 |12 |13 |14 |15
1 | Materi 5/5/5|5|5|5|3|5(5[5|5]5]|5]|5]5
1. Soal sesuai dengan
indicator
2. Materi yang| 5/5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4]5]5
ditanyakan  sesuai
dengan kompetensi
yang diukur
3. Hanya ada satu 5/5/5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5]|5]5
kunci jawaban
4. Pilihan jawaban | 5 | 5| 5|5 |5 (5|5 |5|5| 5|5 |5 |5 ]5]5

homogen dan logis
ditinjau dari segi
materi
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Konstruksi

1.

Pokok soal
dirumuskan dengan
singkat, jelas, dan
tegas

Pokok soal tidak
memberikan
petunjuk kunci
jawaban

Pokok soal bebas
dari pernyataan
yang bersifat
negative ganda

Option yang
disediakan disertai
alasan

Pilihan jawaban
tidak menggunakan
pernyataan “semua
jawaban diatas
salah/benar” dan
sejenisnya

Pilihan jawaban
yang berbentuk
angka/waktu

disusun berdasarkan
urutan besar
kecilnya angka atau
kronologinya

Option yang
disediakan
berdasarkan alasan

Bahasa/ Budaya

1.

Menggunakan
bahasa yang sesuai

2.

Menggunakan
bahasa yang
komunikatif

Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku
setempat/tabu

Pilihan jawaban
tidak mengulang
kata/kelompok kata
yang sama, kecuali
merupakan satu
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kesatuan pengertian

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*)
1 = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2 = dapat digunakan dengan banyak revisi

3 = dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 = dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Jember, 27 Oktober 2023

Validator

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.

NIP. 198912282023211020
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Lampiran 17 : Soal Posttest dan pretest

SOAL POST TEST

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal di bawah ini dengan
memberikan tanda (X) pada huruf A, B, C, D atau E!

1. Berikut yang bukan merupakan ciri umum tumbuhan adalah .......
a. tidak mampu melakukan fotosintesis
b. bersifat eukariotik multiseluler
c. sel-selnya terspesialiasasi membentuk jaringan dan organ
d. sel-selnya memiliki dinding sel yang terbuat dari selulosa
e. memiliki klorofil, yaitu klorofil a dan klorofil b
2. Kingdom plantae di klasifikasikan menjadi berapa divisi, Sebutkan!
a. (3) lumut daun, lumut hati dan lumut tanduk
b. (2) lumut hati dan lumut tanduk
(3) lumut daun (bryopsida), lumut hati (hepaticopsida) dan lumut
tanduk (anthocerotopsida)
d. (2) Bryales, Marchantia
(3) Bryophyta, Pterodophyta dan Spermatophyta
3. Karena merupakan tumbuhan peralihan dari habitat air ke habitat darat,
maka tumbuhan lumut disebut pula sebagai ......
a. Tumbuhan cryptogamae
b. Tumbuhan amfibi
c. Tumbuhan embryophyta
d. Embryophyta siphonogama
e. Embryophyta asiphonogama
4. Mengapa tumbuhan lumut disebut sebagai tumbuhan yang tidak
sémpurna.....
a. Karena tidak memiliki akar, batang dan daun yang sejati
b. Karena hidup menempel pada tumbuhan lain
c. Karena peralihan dari habitat air ke habitat darat
d. Karena mengalami pergiliran keturunan
e. Karena tergolong kelompok cryptogame
5. Perhatikan gambar disamping pada baglan atas daun lumut hati terdapat
kuncup bulat seperti cangkir y: :
a. Strobilus
b. Sporofil
c. Protalium
d. Protonema
e. Gemma
6. Fertilasi antara gamet jantan dan gamet betina akan menghasilkan....
Spora
Zigot
Kapsul
Seta
Protonema

o

@

P00 o
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11.

12.

Perhatikan ciri - ciri tumbuhan berikut !
1). Tergolong tumbuhan yang sempurna
2). Belum memiliki jaringan pengangkut
3). Mengalami pergiliran keturunan
4). Memiliki klorofil pada daunnya
5). Memiliki akar tunggang
Yang merupakan ciri dari Bryophyta adalah...
a. (1)dan(2)
b. (1) dan (3)
c. (1)dan(4)
d. (2)dan (3)
e. (2)dan (5)
Mengapa lumut disebut sebagai vegetasi perintis.......
a. Karena hidup ditempat yang lembab
b. Karena sebagai pendukung kehidupan bagi organisme lain
c. Karena metagenesis
d. Karena peralihan hidup di air dan darat
e. Karena tumbuhan tingkat rendah
Berikut ini merupakan struktur pada tumbuhan lumut kecuali.......
a. Talus

b. Kormus
c. Kapsul
d. Seta

e. Rizoid

Dalam daur hidup tumbuhan lumut terdapat pergantian keturunan yang

a. Metagenesis

b. Kormus

c. Sporofit

d. Fotosintesis

e. Cryptogamae
Sebutkan peran lumut bagi lingkungan........
Menyerap air
Sebagai bahan bakar
Sebagai antiseptic
Sebagai obat hati
Sebagai bahan dasar popok

®ao0 o

Perhatikan gambar dibawah ini!
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a. Bryopsida
b. Hepaticopsida
Anthoceropsida
Pterodophyta
e. Spermathophyta
13. Peran Marchantia polymorpha bagi manusia adalah......
a. Sebagai obat sakit hati
b. Obat maag
c. Pembuatan salep
d. Menyerap air
e. Sebgai sarang hewan
14. Perhatikan gambar dibawah ini!

oo

WL WD ek
Termasuk jenis lumut apakah gambar diatas, dan apa nama spesiesnyal
a. Lumut daun, riccia fluitans
b. Lumut hati marchantia paleacea
c. Lumut tanduk nototylas p.
d. Lumut hati Dumortiera hirsute
e. Lumut daun Pohlia flexuosa
15. Mengapa tumbuhan lumut disebut sebagai tumbuhan epifit......
Hidup menumpang pada makhluk lain
Sebagai parasit
Sebagai pelengkap hidup
Karena metagenesis
Hidup berkoloni dengan tumbuhan lain

o0 o
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Lampiran 18: soal posttest dan pretest
SOAL POST TEST

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal di bawah ini dengan
memberikan tanda (X) pada huruf A, B, C, D atau E!

1. Berikut yang bukan merupakan ciri umum tumbuhan adalah .......
a. tidak mampu melakukan fotosintesis
b. bersifat eukariotik multiseluler
c. sel-selnya terspesialiasasi membentuk jaringan dan organ
d. sel-selnya memiliki dinding sel yang terbuat dari selulosa
e. memiliki klorofil, yaitu klorofil a dan klorofil b
2. Kingdom plantae di klasifikasikan menjadi berapa divisi, Sebutkan!
a. (3) lumut daun, lumut hati dan lumut tanduk
b. (2) lumut hati dan lumut tanduk
c. (3) lumut daun (bryopsida), lumut hati (hepaticopsida) dan lumut
tanduk (anthocerotopsida)
d. (2) Bryales, Marchantia
(3) Bryophyta, Pterodophyta dan Spermatophyta
3. Karena merupakan tumbuhan peralihan dari habitat air ke habitat darat,
maka tumbuhan lumut disebut pula sebagai ......
a. Tumbuhan cryptogamae
b. Tumbuhan amfibi
c. Tumbuhan embryophyta
d. Embryophyta siphonogama
e. Embryophyta asiphonogama
4. Mengapa tumbuhan lumut disebut sebagai tumbuhan yang tidak
sémpurna.....
a. Karena tidak memiliki akar, batang dan daun yang sejati
b. Karena hidup menempel pada tumbuhan lain
c. Karena peralihan dari habitat air ke habitat darat
d. Karena mengalami pergiliran keturunan
e. Karena tergolong kelompok cryptogame
5. Perhatikan gambar disamping pada baglan atas daun lumut hati terdapat
kuncup bulat seperti cangkir yang disebut ..
a. Strobilus
b. Sporofil
c. Protalium
d. Protonema
e. Gemma :
6. Fertilasi antara gamet jantan dan gamet betina akan menghasﬂkan
a. Spora
b. Zigot
c. Kapsul
d. Seta

@




10.

e. Protonema
Perhatikan ciri - ciri tumbuhan berikut !
1). Tergolong tumbuhan yang sempurna
2). Belum memiliki jaringan pengangkut
3). Mengalami pergiliran keturunan
4). Memiliki klorofil pada daunnya
5). Memiliki akar tunggang
Yang merupakan ciri dari Bryophyta adalah...
a. (1)dan(2)
b. (1) dan (3)
c. (1)dan (4)
d. (2)dan (3)
e. (2)dan (5)
Mengapa lumut disebut sebagai vegetasi perintis.......
a. Karena hidup ditempat yang lembab
b. Karena sebagai pendukung kehidupan bagi organisme lain
c. Karena metagenesis
d. Karena peralihan hidup di air dan darat
e. Karena tumbuhan tingkat rendah
Berikut ini merupakan struktur pada tumbuhan lumut kecuali.......
a. Talus
b. Kormus
c. Kapsul
d. Seta
e. Rizoid
Dalam daur hidup tumbuhan lumut terdapat pergantian keturunan yang
disebut.........
Metagenesis
Kormus
Sporofit
Fotosintesis
Cryptogamae

P00 o
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Lampiran 19 : Nilai Pretest-Posttest Siswa

Nilai Pretest-Posttest Siswa
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No | Nama NilaiPretest NilaiPosttest
1. | ApriliaDesiW. 40 60
2. | BilgisRetnoKedatonGeling 40 80
3. | CheliccaPutri Ariani 40 90
4. | CitraPutriFitriyani 40 80
5. | DellaAmarta Raharjo 50 80
6. | DinoRizkyPratito 40 60
7. | DwiPutriRahmawati 30 80
8. | ExcelYogasS. 40 60
9. | FairuzDzakiD.S. 30 60
10. | FarimatulHasanah 40 60
11. | FebriyantiWulandari 30 70
12. | FerdiEstuPrayugo 50 70
13. | FitraNurRamadhani 40 90
14. | IrsyadSyaputraN. A 30 70
15. | IsrinaRafilaA. 40 90
16. | LailiMasquro 30 70
17. | LevinaVaizaturRohmah 60 90
18. | LidiyaDwiNanda 60 90
19. | M.RicoCandra Winata 40 70
20. | MalchaShilawatiArlieS. 40 90
21. | MuhammadAldyPrasetyo 40 100
22. | M.FarhanAbiF. 30 90
23. | M.RizqyFu 30 90
24 | NadifatulRizqiA. 30 80
25. | NitaAmelia 40 90
26. | Qorina Aliyatur Rivka 60 80
27. | Riska Kiki Amelia 60 80
28. | Riski Adi Nugroho 40 70
29. | Rizky Amelia Putri 60 80
30. | Roby Ibrahim Kastara 30 70
31. | Windy Kirana Yuliavha 40 80
32. | Zidan Nabil Farell P. 30 80
Rata-rata 40,62 78,13




Lampiran 20 : Uji Normalitas dan Homogenitas
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
UnstandardizedResidual

N 32
NormalParameters®” Mean .0000000

Std.Deviation 10.94983097
Most Absolute 114
ExtremeDifferences Positive .080

Negative -114
TestStatistic 114
Asymp. Sig.(2-tailed) .200%¢

a. TestdistributionisNormal.

b. Calculatedfromdata.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dit | df2 | Sig.

pretest dan Based on Mean .323 1 62 572
posttest Based on Median .392 1 62 .533
Based on Median and with .392 1 59. .533
adjusted df 256
Based on trimmed mean .697 1 62 407




Lampiran 21 : Uji Sample Test
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PairedSamplesStatistics

Mean N Std. Std.
Deviation ErrorMean
Pairl Pretest 40.63 32 10.140 1.793
Posttest 78.13 32 11.198 1.980
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 32 .210 .250
PairedSamplesTest
PairedDifferenc t df Si
es
g.(
Mean Std.D Std. 95% 5
eviatio Error Confidencelnter .
taile
n Mean valoftheDifferen d
ce )
Lower Upper
Pair 1| Pretest | -37.500 13.440| 2.376 -42.346 -32.654 | -15.783 | 31 0,00
Posttest
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Lampiran 22 : Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Foto Guru Biologi Setelah Wawancara  Proses Pembelajaran Berlangsung

Pengisian Angket Respon Siswa Uji Soal Pretest Posttest

Foto Bersama Setelah Penelitian
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Lampiran 23 : Jurnal Kegiatan Penelitian
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Lampiran 24 : Hasil Akhir Produk

KEANEKARAGAMAN HAYATI

L5 {PADA TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA ) =%
24 DI PUNCAK BADEAN ]

siti Qoimatus Zahro |
T20188070 ||
Tadris Biologi UINKHAS Jember




KATA PENGANT

Puiji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga saya
dapat menyelesaikan media pembelajaran yang berjudul
“E-Booklet Keanekaragaman Hayati Pada Tumbuhan Lumut
(Bryophyta) Dikawasan Puncak Badean Pada Materi Plantae.”
Dalam penulisan e-bookiet ini banyak mendapatkan ilmu yang
bermanfaat, terutama bagi saya sendini dan pembaca untuk
kedepannya.

E-Bookiet ini dibuat agar pembaca dapat memperiuas
iimu pengetahuan serta wawasan mengenai Tumbuhan
Lumut (Bryophyta) yang dilengkapi dengan gambar lumut
yang ada disekitar fingkungan kita, selain itu dengan adanya
e-booklet ini diharapkan pembaca bisa mengetahui berbagai
jenis spesies lumut dan memiliki peran yang sangat banyak
bagi kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkannya
lagi apabila ada beberapa kekurangan didalamnya.

Semoga dengan e-booklet yang saya buat ini dapat
bermanfaat bagi pembaca khususnya pada diri saya sendiri
serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi kita
semua.

ober 2023

tus Zahro
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Daftan
Isd

Kata Pangantar 1

Daftralei 2

Capaian Pembelsjaran dan Tujusn Pembalajaran 3
Petunjuk Penggunsan 4

N R T B e ———

Pada akhir fas

menciptakan

berdasarkan isu T al atau g

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi

biologi. kompo! ekosistem  dan_interaksi  antar
nponen serta perubzhan linzkungan:

TUJUAN PEMBET AJARAN

1.Peserta didix dapat memahami pengeitian dan ciri-ciri
umum plantae.

2 Peserta didik dapa® memszhami klasifikasi pada
plantae.

3.Peserta didik dapat memahami manfaat plantae bagi
kehidupan manusia.

PETUNJUK
PENGGUNAAN
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Gametofit

rizold

Lumut Hatl (Hepaticopeids)
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Sporangium ’
Sporophyte ¢ .. W

Gametophyte

Rhizoids
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Siklus Hidup Tumbuhan Lumut
(Bryophyta)

Lumut memiliki zikiue hidup yang berbeda dengan tumbuhan lsin karsna ziklus hidup
lumut didominesi olsh gsmetofit Gemstofit manehaﬂlm orgsn  kalsmin pnun
(anteracium) dan organ kslsmin bating um). Apabia dan
dihagikan oleh satu gametofit (sstu individu lumwut) mska jenis terssbut dissbut lumut
berumah astu (homotsluz), spsbile keduanys dihssilksn olsh gamstofit yang berbads msks
jeniz terssbut dissbut lumut berumsh dus (heterotsiuz). Sebagian besar spssies kmut dsun

e 7 o oo St
e Anteesdium)

Adbegonium
dengan ovum ()

Sporclt{uunbuh beruned dai

Metsgenesiz Tumbuhan Lumut
- hitpe: gliwAgodC:

Tshapan mstsgenasiz pada tumbuhan lumut sdslsh sabagsi barkut
Spmmpb-d(n)yav\gmuhdw bap ski vadi (n)
skan menjedi gametofit (r\) Gnmetoﬁl sdalsh n.mbdun fumut itu
asn\in Gametofit sken ().
. ilkan gamet jantan dan i ilkan gamet betina.
« Fartlizssi sntara gamst jmtm dan gsmet betina akan menghsailksn zigot diploid (2n).
Zigot skan berksmbang manjadi sporofit. Pada sporofit terdapat sporangium (kotsk spora)
+ Di dslam sporangium, tsmepm asi-zsl induk spora dipioid (2n) yang skan mengalemi

Reproduksi Tumbuhan Lumut TR ———
(Bryophyta) Eopya)

Habitst lumut sangstish baregam. Lumut hidup pada bebarapa tipe habitat saperti
t-tempat yang memiliki kelsmbabsn yeng tinggl Di fingkungan sekitar, kita bisa
wiihet berbegsi jenis humut yeng mensmpel pads bebstuan, tembok. sumu, dan
nukaan batu bats. Selain ity humut jugs depet dijumpai di huten yang lebat. di atss
nsh stsu di atse batu. Tumbuhen lumut juge hidup peds ksyu-ksyu yang lspuk stsu
menempel pada kulit pohon ssbagsi spifit

DI susty dserah pegunungsn ditamul sust wiisysh yang banysk didominae! ofsh fumut, |
sshingga disebi hutan IUmUt. Hutsn hujen tropls kite merupskan salsh saty skoetetem yang keya ! -
aksn berbage! jenls imut. Berbagel jenls lumut juge GRemukan o dsersh dangan IKim yang
siatrim. Ada lUmUt yang hidup di daecsh kering stau gurun, dl delam umpur, den iran sungsl.

Habitat Lumut Di Pohon Habitat Lumot D Bat

X
g Vk“‘ s
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PERAN LUMUT . Taman Wisata Puncak Badean Jember
(Bryophyta)

N

.

Teman Wisata Funcak Badean sdaish esish
sty deetines! wissts beru ol Jember yang sda
Sesis: SpRegRum mEmSTD San MENYIMEEN o pada tenun 2020, tenstsk ol dees Badean,

1. Lingkungan

-— | Lumut memillid parsn penting bagl Sum2er "R0SITEOR3 200 300 0IZI0M 15VRAAMPPREA. Kecamatan Bangsslsar, Kabupaten Jember dan
= Lumit sebsgal y mesih estu beglen dangan  pegunungsn
Argopuro. Dsatingsl wigsts Ini bedarsk 20 km

darl pusst kots Jember. Dengan landzcape
pemsndangan psgunungsn nampek Jelss dsn
Indsh citmban ksoun kopl wergs den ksoun
Jeruk. dan merupsksn wissts yang berbaais
‘parmainan air (eungai), air terjun den sgrowtzsts,
Pengsmailan sample pads saat psnailtian
gliskuksn dengan cara mensiusur kswsean
wizsts mulsl darl datsren tinggl hingga rendan.
Pads dstsrsn tinggl Oitemukan 2 3peales ysng  Pata: Desa Badean, Krsian i, u
Mup epift distss pohon. Lslu kedstarsn rendsh Kee Bangzalzar, Kab Jamber *
. T

+ Lumit yang sudsh msti dspat imanfsstken
menjsal pupuk Kompos 2st orgsnik dsism
tansn sshinggs imnsn termsbut sksn
menjsdl subur dsn humut serngksd

‘ aigunakan tanam.

|

Sumber: Google mags
dskst gezebo ditsmuksn 1 spseles, Ksmudia di
gataran paling rendan dekat eungsl ditsmukan 3
‘=psales. Pada dsers sskitar air tarjun terdapat 3
spssiea dan tidsk Jsun carl s tarjun & datsran
1ngy! Oekst pemoangunan  gSZE00  TErU
ditsmukan 2 spsaies,

Darl hast pansiusuran ditsmukan 3 kelsa
umut yaitu lumut Nt mut dsun dan lumut
fBnduk.  Untk  WKentelfkssimys ysiu
menggunskan Jumal den spikss! google, dsr
neel pansiusursn ditsmuken 11 spesies

‘Taman Wissts Puncak Bacesn
Sumbar: hitpa:Nimages.ap0. oo IXELYIquzél

Keanekaragaman Lumut (Bryophyta) Di Puncak Badean

Kabupaten Jember v
5
| Jumish Lumut (Bryophyts) yang di temukan Di Puncak Bsdsan Kabupaten Jember 'mm
11yaitu:toﬂhp|l3|\ﬂ-, 10 genus dan 11 epesies yang meliputi: B ~ Kingdom Plantag .

I N S -
= Hapaticae
Marchantis e
Hepaticopsida
Hepsticopeida
Dumortiers Dumortiera hirsuts tarchantisiis

UNIVERSITAS |

(Al HAEAEH

|=E =L

e
N
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- Marchantia paleacea  Genus Dumortiera
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Genus Octobilpeharum Genus Dicranoweisia

Kiseifiksa! Octobiephsrum aibidum Kisaifikeel Dicranowefsia cirrats
Kingdom Piantas
Divisi Bryophyta

Kelas Sryopslea

ordo Bryopeealss.

Family Dicranaceas

Spesies Dicranowslsia cirrata

Deekripal:
‘Spesiea Octodlepharum SIDIouM M dsun Deskiipel:
Spealea Dicranowslala cirrats berukuren
eakdtar 2,5 mm, tumouh tegak dangan ujung
yang tebsl bertapl rats, ujung dsun meruncing membantuk roast dsngan daun berbentuk

tombek den lanclp ks yung. Batangnys
bercabang membeniuk roest pads Ljungnya.
Sporanglumnys teristek langaung Pads yung

Knusuenys teristak pecs csun yeng tsosl =

% pucst ngen yung mmmmnmm
yang maruncing. Octobisphsrum sibidum clrrats Juga memilii kepeul yang berbentuk
memilik mantast yekn! dspst menjsgs gllindria dan berwama kuning kadang
kelembapan substrat yang aitumbuhinys,  bernwama kehitsman, Seta melengkung east

berfungs| ssbags! penghast okigen. lsmbab.

Genus Dicranum Genus Fissidens

&

Kissifikasl Fissidens viridulus
Kissifikas! Dicranum scoparium

% Kinggom Plantac
Plantae

] Bryophyta

Kelas Bryopaida ’
Dicranales

Brycohyta

Bryopsida

hanya memilii lsber 1-1,5 mm dan tune yang
ebin darl S mm. B m!

52 menyerupal i r-’:m

dengan baniuk sporanglum bulst talur den

berwams hijeu muds esat muds berutah

menjad abu-sbu pelap ssst tus. Pads fass
yang

menjulang keatas berwama hisu.

Habitat:
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